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BABI

PENDAHULUAN
1,1 Latar Belakang Masalah

Diantara kebijakan ckonomi yang paling penting di setiap negara adalah
kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Kebijakan fiskal meliputi anggaran
negara, pajak dan peraca pembayaran yang biasanya ditangani oleh kementrian
keuangan. Sedangkan kebijakan moneter menjadi tanggung jawab bank sentral
atau otoritas moneter dan bertujuan untuk memelihara stabilitas harga-harga,
stabilitas nilai tukar mata uang negara tersebut serta mengembangkan dan

mengendalikan lembaga-lembaga keuangan yang ada di suatu negara.

Dalam rangka mewujudkan sistem lembaga keuangan atau perbankan
yang sehat, bank sentral atau otoritas moneter menggunakan suatu perangkat
kebijakan moneter seperti pengendalian tingkat bunga, pembatasan ekspansi
kredit, penentuan rasio likuiditas atau cadangan minimum (reserve requirement),
penentuan bunga rediskonto, operasi pasar terbuka, currency swap dan

sebagainya. (Ramdhan, 2003)

Dengan berkembangnya lembaga-lembaga keuangan Islam dalam tiga
dasa warsa terakhir, maka bank sentral atau otoritas moneter di berbagai negara
yang berpenduduk mayoritas muslim harus pula memantau dan mengendalikan
perkembangan lembaga-lembaga keuangan baru ini. Untuk melaksanakan fungsi
pemantauan dan pengendalian itu maka otoritas moneter juga harus membangun

seperangkat kebijakan dan instrumen moneter yang sesuai dengan prinsip-prinsip



yang dianut oleh lembaga-lembaga keuangan dan perbankan Islam. Sebagian
negara muslim melakukan konversi mekanisme moneter dan perbankan yang ada
ke dalam sistem Islam, seperti Iran dan Pakistan, dan sebagian negara muslim
lainnya, seperti Indonesia, mengakomodasian perkembangan tersebut melalui
“dual banking system”, dimana perbankan Islam dapat beroperasi berdampingan

dengan perbankan konvensional. (Bank Indonesia, 2001)

Kirisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Indonesia pada kurun wakiu
1997-1998 merupakan suatu pukulan yang sangat berat bagi sistem perekonomian
Indonesia. Dalam periode tersebut, banyak lembaga-lembaga keuangan,termasuk
perbankan, mengalami kesulitan kevangan. Tingginya tingkat suku bunga telah
mengakibatkan tingginya biaya modal bagi sektor usaha yang pada akhirnya
mengakibatkan merosotnya kemampuan usaha sektor produksi. Sebagai akibatnya
kualitas aset perbankan turun secara drastis sementara sistem perbankan
diwajibkan untuk terns memberikan imbalan kepada depositor sesuai dengan
tingkat suku bunga pasar. Rendahnya kemampuan daya saing usaha pada sekior
produksi telah menyebabkan berkurangnya peran sistem perbankan secara umum

untuk menjalankan fungsinya sebagai intermediator kegiatan investasi.

Pengalaman  historis  tersebut telah memberikan harapan kepada
masyarakat akan hadirnya sistem perbankan alternatif yang memenuhi, selain
memenuhi harapan masyarakat dalam aspek syariah juga dapat memberikan

manfaat yang luas dalam kegiatan perekonomian, (Ramdhan, 2003)



Setelah dikeluarkannya UU No.10 Tshun 1998 yang pada intinya
membertkan kewenangan dan pengawasan perbankan ke Bank Indonesia dan
sekaligus diperkenalkan landasan hekum bank syariah. Selanjutnya dengan
diberlakukannya UU No.23 Tahun 1999 Bank Indonesia dapat menerapkan
kebijakan moneter berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Setelah diberlakukannya
UU terscbut perbankan nasional mulai menerapkan sistem perbankan berganda
atan dual banking system yang menuntut pengawasan yang lebih baik untuk
menghindari terjadinya krisis perbankan ke dua. Dual banking system vyaitu
adanya sistem perbankan konvensional dan syariah yang berlangsung dalam suatu
negara dalam penerapannya harus berlandaskan pada karakteristik dari masing-

masing sistem.

Dibandingkan dengan negara-negara lain seperti kawasan Timur Tengah
dan Malaysia, perbankan syariah di Indonesia masih dalam tahap pengembangan
awal. Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan Indonesia, bam
dikembangkan scjak tahun 1992, sejalan dengan diberlakukannya Undang-
Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan serta pendirian PT Bank Muamalat
Indonesia [BMI] yang diikuti oleh pendirian beberapa BPR syariah [BPRS].
Namun perkembangan bank syariah dalam tahun-tahun berikutnya berjalan sangat
Iamba_.t_ dikaitkan dengan potensi pasar yang sangat besar bagi kegiatan usaha bank
syariah mengingal jumlah penduduk muslim di Indonesia yang dominan.
Walaupun perkembangan perbankan syariah dalam kancah nasional masih keeil,
tetapi telah menunjukkan perkembangan hampir dua kali lebih besar dibandingkan

pertumbuhan pada periode sebelum diberlakukannya Undang-undang No.10



Tahun 1998. Peranan perbankan syariah dalam mobilisasi dana dan penyaluran
pembiayaan walanpun masib keeil, namun mengalami peningkatan yaitu masing-
masing dari 0.05% dan 0.08% pada tzhun 1998 menjadi 0.07% dan 0.17% pada

tahun 1999.

Total aset bank syariah terus mengalami peningkatan. Semula aset bank
syariah hanya mencapai Rp 4,63 friliun pada tahun 2003. i’ada tahun 2009
angkanya telah mencapai Rp 66,09 triliun.Laporan tahunan 2009 Bank Indonesia
menyebutkan kenaikan aset itu menyebabkan persentase aset bank syariah

terhadap aset perbankan nasional pun ikut naik.

Tabel 1.1.
Perbandingan Pangsa Perbankan Syariah
Terhadap Total Bank

*) FDR = Financing extended/Deposit Fund
LDR = Credit extended/Deposit Fund
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Desember 2009
Biro Perbankan Syariah
Bank Indonesia

%

Peningkatan juga terjadi pada dana yang dihimpun dan pembiayaan yang
disaturkan. Pada tahun 2003 dana yang dihimpun sebesar Rp 3,32 triliun dan

kredit sebesar Rp 3,66 friliun. Kemudian mengalami peningkatan masing-masing

T




menjadi sebesar Rp 52,27 triliun dan Rp 46,88 triliun untuk posisi pada Desember

2009.

Kondisi ini sejalan dengan peningkatan jumlah kantor bank syariah dan
sosialisasi yang dilakukar untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap

bank syariah.

Tabel 1.2

Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia

Sumber: BI, Statistik Perbankan Syariah 2009,
Biro Perbankan Syariah,

Bank Indonesia

Keterangan :

BUS =Bank Umum Syariah

Uus = Unit Usaha Syariah

BPRS = Bank Perkreditan Rakyat Syariah
KP/UUS = Kantor Pusat/Unit Usaha Syariah

Pada tahun 2003 jumlah bank syariah baru mencapai 10 unit yang terdiri
atas 2 Bank Umum Syariah dan 8 Unit Usaha Syariah, selain itu, jumlah Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) baru mencapai 84 unit, kemudian pada tahun
2005 mengalami peningkatan jumlah bank syariah menjadi 22 unit yang terdiri
atas 3 Bank Umun Syariah dan 19 Unit Usaha Syariah, serta 92 Bank Perkreditan

Rakyat Syariah (BPRS).



Bank syariah terus mengalami peningkatan, pada tahun 2007 bank syariah
berjumlah 28 unit yang terdiri atas 3 Bank Umum Syarish dan 25 Unit Usaha
Syariah, serta 114 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Pada Desember
2009 jumlah bank syariah telah mencapai 31 unit yang terdiri atas 6 Bank Umum
Syariah dan 25 Unit Usaha Syariah. Selain itw, jumlah Bank Perkreditan Rakyat

Syariah (BPRS) telah mencapai 139 unit pada periode yang sama.

Operasi bank syariah yang tidak menggunakan sistem bunga dalam semua
aktivitasnya digantikan dengan sistem bagi hasil, ditambah dengan sistem juat beli
dan sewa, yang menjadi perbedasn utama sistem keuangan Islam pada masa

kontemporer ini dengan system keuangan konvensional.

Secara teoritis, para ahli ekonomi Islam, yang memberi perhatian terhadap
perkembangan sistem kevangan Islam, menunjukan bahwa konsep bagi hasil jauh
lebih baik daripada instrumen suku bunga yang digunakan oleh sistem keuangan
konvensional dilihat dari segi keadilan, reduksi kegiatan spekulasi, efisiensi
sumber daya, dan lain-lain (Lihat misalnya: Khan, 1986 sampai Zangeneh, 1995;
Fardmanesh dan Siddiqui, 1995; Meera, 2004; Ryandono, 2006; Ascarya, 2007;
dan Sakti, 2007). Oleh karena itn, dengan tidak adanya instrumen suky bunga
dalam system keuangan Islam yang digantikan dengarn konsep bagi hasil ini dapat
mendukung system keuangan ganda secara keseluruhan, khususnya dalam studi

permintaan uang dalam sistem keuangan/perbankan ganda.

Dengan alasan tersebut maka penulis mencoba untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan wang dari instrumen moneter Islam yang



bebas bunga dalam kasus dual banking system di Indonesia, dengan judul
penelitian: “Apalisis Faktor-Faktor Yang Mempengarnhi Permintaan Uang

Dalam Era Dual Banking System di Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalab menguji pengaruh instrumen
mongter bebas bunga dan instrumen yang berbasiskan bunga, dalam kasus pada
sistem dual banking sehingga oforitas moneter dapat membuat kebijakan dan
perencanaan dengan tujuan wtama kestabilan meneter menggunakan kedua
instrumen alternatif diatas. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis mencoba

mengidentifikasikan beberapa masalah, diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh PDB Riil terhadap permintaan uang di Indonesia

2. Bagaimana pengaruh Tingkat Bunga SBI terhadap permintaan uang di
Indonesia

3. Bagaimana pengaruh Nisbah Bagi Hasil terhadap permintaan uang di

Indonesia.
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuvai dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh PDB Rill terhadap permintaan uang di Indonesia.
2. Menganalisis pengaruh tingkat bunga SBI terhadap permintaan vang di

Indonesia



3. Menganalisis pengaruh nisbah bagi hasil terhadap permintaan wang di

Indonesia
1.4 Manfaat Penelitian

L. Bagi pembuat kebijakan, khususnya Bank Indonesia hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat digunakan untuk lebih
mendalami sistem dual banking dan kebijakan moneter pendukungnya
yang pada akhirnya dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dalam
mengevaluasi kebijakan yang telah diterapkan untuk merumuskan

kebijakan bar.

2. Bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi upiuk penelitian sejenisnya dikemudian hari, serta dapat memacu
motivasi kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian sejenis
dengan menggunakan metode yang lain

3. Bagi penulis adalah dapat menambah ilmu pengetahuan tentang dual
banking sistem di Indonesia, serta faktor-faktor yang mempengarshi
permintaan uang di Indonesia.

1.5 Hipotesa Penelitian

Dari penelitian ini di harapkan kesimpulan yang akan di capai sesunai

dengan hipotesa di bawah ini, yaitu:

1. Diduga PDB Riil berpengaruh positif terhadap permintaan uang di

Indoneisa



2. Diduga tingkat bunga SBI berpengaruh negative terhadap permintaan uang
di Indonesia

3. Diduga nishah bagi hasil berpengaruh positif terhadap permintaan uang di
Indonesia

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini hanya memfokuskan mengenai pengaruh PDB Riil, tingkat
bunga SBY dan nisbah bagi hasil terhadap permintaan uang di Indonesia selama

periode kuartal III tahun 2007 - kuartal IT tahun 2010

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi ke dalam enam bab dengan rincian tiap bab

sebagai berikut:

DAB I: Berisikan latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, fujuan
penelitian, manfaat penelitian, hipotesa penelitian, ruang lingkup

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 1L Berisikan pendekatan teori dan menyajikan penelitian terdahuly yang

akan menjadi tinjauar literatur dalam penelitian ini

BAB Il: Berisikan tentang metode analisis yang digenakan dalam penelitian dan

data-data yang digunakan beserta sumber data

BAB IV:Berisikan gambaran umum perkembangan perbankan syariah di

Indonesia dan variable-variabel yang diamati.



BAB V: Berisikan hasil penelitian dan implikasi kebijakan

BAB VI: Berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian ini,
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.LI Permintaan Uan_g Dalam Ekonomi Konvensional

Permintaan vang sangat berkaitan dengan daya beli (purchasing power).
Karena, orang akan memegang uang tidak lain untuk ditukarkan dengan suatu
komoditi tertentu. Daya beli suatu uang akan dipengaruhi oleh inflasi. Ketika
inflasi naik, maka ketika itu juga daya beli dari vang akan turun. Bila daya beli
tidak ingin turun ketika inflasi tinggi, maka orang akan melakukan permintaan

uang lebik banyak

Berikut ini dikemukakan beberapa teori yang menyangkut dengan

permintaan uang
2.1.1. Teori Permintaan Uang Klasik

Teori permintaan uang klasik dikenal dengan teori kuantitas uang, dimana
uang itu tidak mempunyai pengaruh terhadap sektor riil, yaitu terhadap tingkat
bunga, kesempatan kerja maupun pendapatan nasional. Menurut teori klasik uang
hanya mempengaruhi harga-harga barang, dimana dengan bertambahnya jumlah
uang beredar hanya akan mengakibatkan kenaikan harga saja istilah ini dikenal
dengan dichotomy yaitu pemisahan antara sektor moneter dan sektor riil (Nopirin,
1996). Teori ini mendasarkan diri pada falsafah hukum Say dimana ekonomi
selalu berada pada keadaan full employment. Teori ini dirumuskan oleh Irving

Fisher dimana permintaan uang klasik tercermin pada teori kuantitas vang:
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MV=PT (2.1)
Dimana:
M (Money) = Jumlah uang beredar
V (Velocity) = Perputaran uang dalam satu periode
P (Price) = Tingkat indek harga yang berlaku bagi perekonomian
T(Output) = Volume barang yang diperdagangkan
Beberapa perkembangan versi dari teori ini diantaranya yaitu:
1. Dengan mengganti (T) dengan output rill (Y) sehingga
MV=PO=Y 2.2)
Dimana:
Y = PO adalah GNP Nominal
V (Velocity) = Perputaran vang dalam satu periode

Dengan asumsi, ekonomi dalam keadaan full employment, besar P tidak
berubah dan V relative konstan. Sechingga M hanya dipengaruhi oleh P dimana

Jjika M naik maka P juga naik dengan proporsi yang sama.
2. Yang dikembangkan oleh A. Marshall
M =KPO 2.3)

M=KY (2.4)
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Dimana (K=1/V)
K = Pendapatan tertentu dalam bentuk vang kas
V = Perputaran uang dalam satu periode

Implikasi hampir sama dengan Irving Fisher, namun Marshall
memandangi individu atau masyarakat selalu menginginkan bagian ( proporsi )

tertentu dari pendapatan dalam bentuk uang kas ( dinyatakan dalam K ).
Teori Klasik ini punya kelemahan yaitu:

1. Dalam kenyataan V jtu tidaklah tetap, baik dinegara maju maupun
berkembang
2. Teori klasik mengabaikan pengaruh tingkat bunga, motif memegang uang

kas hanya untuk transaksi, yang besarnya tergantung dari pendapatan

2.1.1.2 Teori Permintaan Uang Keynes

John Maynard Keynes mengemukakan adanya motif dalam memegang

uang kas dipengaruhi oleh (Nopirin, 1996);

1) Kebutuhan akan transaksi (Transaction motif), kebutuhan uang untuk
transaksi meningkat seiring dengan adanya peningkatan pendapatan

2) Kebutuhan untuk motif berjaga-jaga ( Precautionary motif ), jika
pendapatan dari individe maupun masyarakat meningkat maka kebutuhan

uang untuk motif berjaga-jaga juga meningkat.
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bahwa masyarakat menghendaki sejumlah vang kas yang lebih untuk
keperluan transaksi, karena keinginan untuk menyimpan kekayaan dalam
bentuk yang paling lancar (uang kas). Hal ini merujuk pada fungsi uang
sebagai penimbun kekayaan (asset demand for money).

Permintaan uang untuk tujuan spekulasi oleh Keynes ditentukan oleh
tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga makin rendah keinginan
masyarakat akan uang kas untuk tujuan/motif spekulasi. Ada dua alasan
yang menyebabkan masyarakat menggunakan vang sebagai tujuan untuk
berspekulasi :

Pertama, apabila tingkat bunga naik, berarti ongkos memegang uang kas
(opportunity cost of holding money) makin besar/tinggi, sehingga
keinginan masyarakat akan vang kas semakin kecil. Sebaliknya, makin
rendah tingkat bunga makin besar keinginan masyarakat untuk menyimpan
uang kas.

Kedua, hipotesa Keynes bahwa masyarakat menganggap akan adanya
tingkat bunga “normal” berdasarkan pengalaman, terutama pengalaman
tingkat bunga yang baru-baru terjadi. Tingkat bunga normal artinya suatu
tingkat bunga yang di harapkan akan kembali ketingkat bunga normal
manakala terjadi perubahan. Jadi, apabila tingkat bunga kenyataannya
berada diatas tingkat normal, maka masyarakat akan mengharapkan
tingkat bunga fidak akan naik lagi, bahkan diperkirakan akan

turun/kembali ketingkat bunga normal tersebut, sehingga harga surat
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berharga diperkirakan akan naik (kemungkinan adanya ‘capital losses’
lebih kecil dari pada “capital gain’ ). Akibatnya masyarakat berkeinginan
untuk membeli surat berharga lebih banyak sehingga permintaan akan
uang kas semakin kecil. Sebaliknya, apabila tingkat bunga kenyataan
dibawah normal, masyarakat akan memperkirakan tingkat bunga akan naik
kembali pada tingkat bunga nommal, sehingga harga surat berharga
diperkirakan akan torun (sebab tingkat bunga naik) sehingga mereka akan
menjual surat berharga, akibatnya keingginan untuk memegang uang kas

jadi naik.

Dari tiga motif memegang uang kas (transaksi, berjaga-jaga, spekulasi)
yang dikemukakan oleh Keynes maka didapatkan fungsi permintaan uang

totalnya, secara matematis (Soediyono, 1992) ditulis sebagai berikut:
L1=LT+LJ (2.5)
(LT adalah untuk transaksi dan LJ untuk berjaga-jaga )
LI=L(Y) (2.6)
L2=12(R) @27
( L2 merupakan perminfaan nang untuk spekulasi )

Jadi fungsi permintaan vang totalnya adalah:
L=L1+12 (2.8)

L=L(Y)+L2(R) (2.9)
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L=L{Y\R) . (2.10)
Md=L(Y,R) .11
Dimana :

Y = Pendapatan

R = Tingkat Bunga

Dimana ; Md ( permintaan uang ) mempunyai hubungan yang positif dengan

pendapatan dan berhubungan negative terhadap tingkat bunga.

(Nopirin: 1995) Faktor-faktor selain pendapatan, harga/tingkat bunga, dan

selera-yang mempengaruhi permintaan uang

a. Kekayaan dari masyarakat

Suatu masyarakat yang makin kaya dapat diperkirakan semakin besar
pula permintaan akan uang. Namun demikian, dengan makin banyaknya alternatif
bentuk kekayaan yang dengan mudah dapat ditukarkan dengan uvang kas serta
dapat memperolch bunga (misalnya tabungan atau surat berharga jangka pendek),
maka tidak mesti bahwa kenaikan kekayaan yang cukup besar tercermin pula
dengan kenaikan permintaan uang yang eukup besar, mungkin sebagian
diwujudkan dalam bentuk kekayaan lain seperti tabungan atau surat berharga

jangka pendek yang dengan mudah dapat ditukarkan dengan uang kas
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b. Tersedianya fasilitas kredit

Dengan makin banyak serta makin mudahnya fasilitas kredit (seperti

adanya credit card, cara pembayaran dengan angsuran dan sebagainya), maka
permintaan akan uang kas akan makin kecil. Dengan adanya “credit card”
pembayaran sesuatu barang atau jasa tidak perlu dengan uang kas, schingga

keingginan masyarakat akan uang kas makin kecil

¢. Kepastian tentang pendapatan yang dibarapkan
Apabila masyarakat lebih pasti tentang pendapatan yang diharapkan di
masa mendatang, maka permintaan uang cendcrung turun, Sebaliknya apabila
masyarakat diliputi rasa ketakutan bahwa pendapatan yang diharapkan
kemungkinan tidak menjadi kenyataan, maka permintaan uang kas cenderung
naik,

d. Harapan tentang harga

Apabila masyarakat mengharap bahwa di kemudian hari harga-harga
barang dac jasa akan turun, mercka cenderung menahan uang kas dengan
menunda pembelian barang, Sebaliknya apabila diperkirakan harga-harga akan
naik, permintaan vang oleh masyarakat cenderung turun. Dalam masa inflasi
keinginan masyarakat untuk menahan uang kas sangat kecil, mereka lebih suka

barter (barang dengan barang)
¢. Tersedianya beberapa alternatif bentuk kekayaan

Permintaan vang akan makin besar apabila di dalam masyarakat hanya

tersedia sedikit variasi jumlah bentuk kekayaan. Sebaliknya apabila jumlah/jenis
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alternatif kekayaan cukup banyak ( seperti tabungan, surat berharga, deposito )

maka permintaan uang akan cenderung makin kecil
f. Sistem/cara pembayaran yang berlaku

Sistem pembayaran ini berhubung erat dengan sistem/proses produkst
barang. Apabila proses produksi mulai dari bahan mentah, sampai barang jadi
demikian juga distribusinya dilakukan olch beberapa perusahaan yang berbeda
serta pembayarannya difakukan dengan uang kas, maka permintaan uang kas akan
makin besar. Sebaliknya, apabila proses produksi itu dilakukan oleh beberapa
perusahaan yang tergantung secara vertikal, yang biasanya pembayaran tidak
banyak dilakukan dengan uang kas, maka permintaan uang kas akan semakin

kecil.
2.1,1.3 Teori Portofolic dari Permintaan Uang

Teori ini menckankan peran uvang sebagai penyimpan nilai, orang
memegang uang sebagai portfolio asset mereka, yang memberikan kombinasi
resiko dan hasil yang berbeda dibanding asset lainnya, Teori portfolio menyatakan
bahwa permintaan uang tergantung dari kekayaan fotal karena kekayaan
mengukur besarnya portfolio yang dialokasikan diantara uang dan asset

altemnative (Mankiw, 1992).
Fungsi permintaannya sebagai berikut:

(M/P)=L9rs, rb, e, w) (2-12)
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Dimana:

rs merupakan pengembalian saham rill,
tb adalah obligasi rill,

ne tingkat inflasi yang diharapkan dan
w adalah kekayaan rill

Naikmnya pengembalian saham rill (rs) dan pengembalian obligasi rill (rb)
akan menuvrunkan permintaan uang, karena asset lain menjadi lebih menarik.
Naiknya ze juga menyebabkan turunya permintaan uang, karena uang jadi kurang
menarik. Teori portfolio lebih mencakup pada ukuran uang yang lebih luas, oleh
karena jtu permintaan wang melalui teori portfolio lebih tepat menggunakan

ukuran M2 dan M3 (Mankiw, 1992).

Melalui teori ini, kita dapat memandang fungsi uang L (i, Y) sebagai
penyederhanaan yang berguna, dimana pendapatan rill (Y rill) sebagai pendekatan
kekayaan rill (W rill) serta tingkat pengembalian menggunakan tingkat bunga

nominal sebagai fungsinya.
2.1.1.4 Teori Transaksi dari Permintaan Uang

Teori ini dikembangkan oleh William Baumol dan James Tobin pada
tahun 1950-an, dimana teori permintaan uang merupakan teori transaksi yaitu
menganalisa biaya dan manfaat dari memegang uang kas. Manfaat dari memegang

uang kas adalah kenyamanan dimana orang memegang uang tidak perlu pergi ke
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bank setiap ingin membeli sesnatu, sedangkan biaya kenyamanannya adalah
hilangnya bunga yang akan mercka terima jika uang disimpan dibank (Makiw,
1992)

Seeara matematis fungsinya dapat dilihat sebagai berikut:

Biaya total = bunga yang hilang + biaya perjalanan

iy
Blaya Total = N + FN (2.13)

Dimana:
¥ adaiah tingkat bunga
N adalah jumlah perjalanan

Untuk itu diperhzkan N yang meminimalkan biaya total, N* :
N* =+/i¥2F (2.14)
Dengan menurunkan persamaan diatas:

dC —iYN~2

—l—

gN 2

+F (2.15)

Peme la-rata =—
emegang uang ral )

=JYF/2i (2.16)
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Persamaan ini menyatakan bahwa individu memegang lebih banyak uang
Jika biaya tetap pergi ke bank F Jebih tinggi, jika pengeluaran Y lebih tinggi, atau
Jika tingkat bunga I lebih rendah.

Model Baumol-Tobin menjelaskan permintaan terhadap asset moneter
(mata vang + cek), dimana permintaan uwang bergantung secara positif pada
pengeluaran (Y) dan negatif pada tingkat bunga (i), dimana model tersebut

memberikan pembenaran mikroekonomi untuk fimgsi permintaan uang L (i, Y).
2.12 Teori Perminfaan Uang dalam Ekonomi Islam (Suprayitno, 2004)

Dalam ekonomi Islam, hanya dikenal dua motif permintaan akan uang,
yaitu motif transaksi dan motif berjaga-jaga. Karena dalam ekonomi Isltam
melarang tindakan spekulasi, instrumen moneter tidak menggunakan variabel
yang mengarah kepada motif spekulasi , Penggunaan instrumen pengeanti suku
bunga dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang penting dan mendesak serta

mendorong investasi yang produktif dan efisien.

Diskusi tentang pola dan penerapan manajemen moneter tidak terlepas dari
pemikiran untuk mempertemukan permintaan akan uang dengan penawaran akan
uang pada tingkat paling ideal. Kita tidak dapat mengasumsikan bahwa salah satu
diantaranya merupakan variabel eksogen namun harus melihat bagaimana kedua

variabel ini mencapai tingkat ekuilibrium dalam makrockonomi

Pemikiran dalam ekonomi Istam dibagi dalam tiga mazhab yaity mazhab

iqtishad (ekonomi kita), mainstream economic, dan mazhab alternatif
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2.1.2.1 Permintaan Uang Mazhab Iqtishaduna (Ekonomi kita/keseimbangan)

Permintaan vang ditujukan hanya untuk memenuhi dua tujuan pokok,

yaitu untuk transaksi atau berjaga-jaga. Secara matematis diformulasikan dengan:

2.1
Md =Md frans + Md prec ( 7)

Dimana:
Md  =Penmintaan uang dalam masyarakat Islam
Md rns = Kebutuhan akaa transaksi (Transaction motif)
Md prec = Kebutuhan untuk motif berjaga-jaga ( Precautionary motif )

Permintaan uang untuk transaksi merupakan fungsi tingkat pendapatan
sesecrang. Semakin tinggi tingkat pendapatan, permintaan akan uang untuk

memfalisitasi transaksi barang dan jasa juga meningkat.

Fungsi permintaan akan uang untuk motif berjaga-jaga (meliputi juga
permintasn akan uang untuk investasi dan tabungan) ditentukan oleh besar
keciinya harga barang tangguh untuk pembelian barang tidak tunai.

Setiap fungsi permintaan akan vang untuk transaksi dan berjaga-jaga dapat

dituliskan sebagal berikut:
Md yons=f(Y) (2.18)

Md pree=f (¥, Pt/Po) 2.19)
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Pt/ Po adalah rasio harga antara harga bayar tangguh (future price) dengan

harga bayar Kini (present price) .

Dalam formula permintaan vang di bawah terlihat bahwa variabel bebas
pendapatan mempunyai koefisien yang positif dan harpa bayar tangguh

mempunyai koefisien negatif.

Md=f(¥, Pt/ Po) 220)

2.1.2.2 Permintaan Uang Mazhab Mainstream

Strategi utama mazhab mainstream adalah pengenaan pajak terhadap aset
produktif yang menganggur (dues of iddle cash) dengan tujuan mengalokasikan
sumber dana pada kegiatan usaha produktif. Semakin tinggi pajak yang dikenakan
tethadap aset produktif yang dianggarkan, permintaan terhadap aset ini akan
berkurang, Kebijakan ini berdampak pada pola permintaan akan uang untuk motif

berjaga-jaga.

Secara matematis, permintaan uang untuk mazhab kedua ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Md = Md g5+ Mdprg, 221
Midyons = f (¥)
Mdpree & trons = f (Y, 1)
Dimana:
Md  =Permintaan uang dalam masyarakat Islam
Y  =Pendapatan

m =Tingkat biaya karena menyimpan uang dalam bentuk kas
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Tingkat dues of iddle fund diwakili oleh nitai 4, Semakin tinggi nilai 4,
semakin kecil permintaan akan wang untuk motif berjaga-jaga karena biaya risiko
untuk membayar pajak terhadap vang tunai tersebut menjadi naik, apabila nilai p
refatif rendab, tindakan memegang atau menyimpan uang tunai relatif tidak
berisiko. Tinggi rendahnya tingkat risiko menyimpan wang funai ({ Q)

dipengaruhi oleh besamya dues of iddle find ( u) dikurangi risiko investasi ( ¥ )

Q= puy- ¥

2.22)

Dalam persamaan di bawah ini kita dapat tuliskan bahwa variabel
pendapatan (Y) berbanding positif dengan banyaknya permintaan uang dan
berbanding terbalik dengan nilai pajak yang dikenakan terhadap aset atan

kekayaan yang dianggurkan ().

Md={(Y, z)

(2.23)

Semakin tinggi nilai x , velocity of money akan meningkat. Peningkatan ini
mengurangi  permintaan akan wuang untuk berjaga-jaga dan sekaligus
meningkatkan permintaan uang untuk transaksi. Peningkatan jumiah uang yang
digunakan ustuk transaksi dan investasi akan berdampak pada peningkatan

pendapatan nasional,
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2.1.2.3 Permintaan Uang Mazhab Alternatif

“ Keberadaan vang pada hakikatnya adalah representasi volume transaksi
yang ada dalam sektor riil “ . Permintaan vang dalam mazhab ini erat kaitannya
dengan konsep endogenous uang dalam Islam. Teori ini menjembatani
pertumbuhan vang di sektor moneter dan pertumbuhan nilai tambah uang di sektor

riil.

Permintaan uvang adalah representasi keseluruhan kebutuhan transaksi
dalam sektor riil (M.A Choudhury, 1997). Semakin tinggi kapasitas dan volume
sektor riil, semakin meningkat permintaan akan uvang. Variabel yang
mempengaruhi  permintaan akan uang adalah variabel sosio-ekonomi ),
kebijakan pemerintah dalam regulasi ekonomi (Y), dan informasi objektif

masyarakat akan kondisi riil pereckonomian.

Tidak seperti teori exogenous wang dalam literatur konvensional, mazhab
alternatif berpendapat, permintaan akan uang dan penawaran akan uang
dipengaruhi oleh besarnya pembagian keuntungan {(profit sharing) atan tingkat
kentungan yang diharapkan (expected rate of profit). Tinggi rendahnya expected

rate of profit merupakan representasi prospek pertumbuhan aktual ekonomi.

Secara matematis M.A Choudhury (1997), memformulasikan permintaan
akan nang sebagai berikut:

N
Mz, y,p,S, R, X.Y)@) =D Md,(r,,y,p,S, X,Y)0)
. =1
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N N m N
ngMag =D Ms=Y">"Md, =Md

B=l J=1 b=
b=123,., N

Mdzf(rbsy!pﬂ'g’X’Y)(e)
ettt 2.29)

Dimana:

rb = rasio bagi hasil antara shahibul maal dan mudharib dalam bank atan

lembaga keuangan

S = Total pengelvaran nasional
Yy = Pendapatan riil

p = Tingkat harga atau inflasi
X = Variabel sosial ekonomi
Y = Kebijakan pemerintah

Formula diatas memperlihatkan hubungan antara variabel-variabel yang
ada terhadap penﬁintaan uang dan penawaran uang. Variabel bebas y, pendapatan
riil yang dimiliki oleh seorang individu akan berhubungan secara positif dengan
banyaknya permintaan akau wang, Variabel p, inflasi memiliki hubungan yang
berbanding terbalik dengan banyaknya permintsan akan vang. Variabel
pengeluaran nasional 8, berhubungan secara positif dengan permintaan akan uang

sedangkan X, dan Y adalah variabel untuk sosio-ékonomi dan kebijakan

26



pemerintah, & adalah induced-knawledge , pengetahuan masyarakat akan kondisi
objektif tiap-tiap variabel, kualitas pengetahuan ini juga akan berpengaruh
terhadap besaran permintaan akan uang yang diinginkan oleh seorang pelaku

ekonomi.

(Baraba, 1999) dalam menjalankan operasinya, fungsi dari bank syariah

adaliah sebagai berikut:

1. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar prinsip
bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.

2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik dana/
sahibul mal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh pemilik
dana (dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi).

3. Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya
sepanjang fidak bertentangan dengan prinsip syariah

4. Scbagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan

penerimaan serta penyaluran dana kebajikan (fungsi optional).

(Arifin, 1999), beberapa pedoman syariah yang harus di perhatikan dalam

penciptaan instrumen pasar uang:

I. Uang tidak dapat menghasilkan apa-apa, uang hanya akan berkembang
apabila diinvestasikan pada kegiatan ekonomi riil (tangible economic

activity}
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2,13

Keberhasilan kegiatan ekonomi di ukur dengan return on investment
(ROI). Retum ini hanya boleh diestimasikan tetapi tidak boleh ditentukan
terlebih dahulu di depan

Bagian saham dalam perusahaan, kegiatan mudharabah atau kemitraan
musyarakah dapat di perjual belikan untuk kegiatan investasi dan bukan
untuk tujuan spekulasi atau untuk tujuan perdagangan paper

Piranti keuangan Islami, seperti bagian saham dalam suatu kemitraan atau
perusahaan dapat dinegosiasikan (dibeli atau dijual) karena ia mewakili

bagian saham dalam jumlah aset dari bisnis nyata,

Konsep dan Teori Tingkat Bunga

Ekonom menyebutkan tingkat bunga yang dibayar bank sebagai tingkat

bunga nominal (nominal interet rate). Sedangkan kenaikan dalam daya beli

masyarakat sebagai tingkat bunga riil (real interest rate). Jika i menyatakan

tingkat bunga nominal, r tingkat bunga riil, dan = tingkat inflasi, maka hubungan

diantara ketiga variabel ini dapat ditulis sebagai berikut (Mankiw, 2003):

r=i-m= (2.25)
Dimana:

r = Tingkat bunga riil

i=Tingkat bunga nominal

7 = Tingkat inflasi
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Persamaan (1) memperlihatkan tingkat bunga riil adalah perbedaan antara
tingkat bunga nominal dan tingkat inflasi. Persamaan di atas disebut persamaan
Fisher (Fisher Equation). Persamaan tersebut menunjukkan tingkat bunga
nominal dapat berubah karena dua alasan, yang pertama karena tingkat bunga riil

berubah dan yang kedua karena tingkat inflasi berubah.

Menurut teori yang di kemukakan oleh pakar ekonomi, tingkat bunga akan
mempengaruhi tingkah laku masyarakat dalam hal memegang uang. Bila tingkat
bunga tinggi maka masyarakat akan lebih tertarik untuk menyimpan uang dan
membeli surat-surat berharga, Sebaliknya jika tingkat bunga furun akan lebih

senang baginya untuk memegang vang tunai.

Kenaikan tingkat suku bunga ditujukan untuk mencegah keburukan-
keburukan yang terjadi akibat adanya inflasi atan dikenal panahanan utama
inflasioner dalam iklim ekonomi yang relatif baik. Sedangkan tingkat suku bunga
riil menunjukkan persentase kenaikan nilai riil dari modal ditambah bunganya
dalam setahun, dinyatakan sebagai persentase dari nilai riil sebelum dibungakan.
Dengan adanya suku bunga rijl masyarakat dapat mengetahui seberapa besar suku

bunga saat itu.
2.1.3.1 Tingkat Bunga Menurut Teori Klasik

Investasi merupakan fungsi dari tingkat bunga. Makin tinggi tingkat
bunga, keinginan untuk investasi semakin kecil. Tingkat bunga dalam keadaan

seimbang akan tercapai pula keinginan menabung masyarakat sama dengan
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keinginan perusahaan untuk melakukan investasi. Jadi tingkat bunga ditentukan

oleh permintaan atas tabungan dan penawaran atas tabungan.
2.1.3.2 Tingkat Bunga Menurut Keynes

Merupakan fenomena moneter, artinya tingkat bunga dipengaruhi oleh
penawaran dan permintzan uwang (ditentukan dalam pasar uang) uang akan
mempengaruhi kegiatan ekonomi, karena uang akan mempengaruhi keinginan
untuk mengadakan investasi schingga akan mempengaruhi GNP. Dimana tingkat
bunga terganiung kepada jumlah uvang yang beredar dan preferensi likuiditas atau

hubungan negatif dengan tingkat bunga (Sadono, 2002)

1. Masyarakat mempunyai keyakinan adanya suatu tingkat bunga nommal.
Apabila tingkat bunga turun di bawah tingkat normal banyak orang yakin
bahwa tingkat bunga akan kembali pada tingkat normal. Jika mercka
memegang surat berharga pada waktu tingkat bunga naik mereka akan
mengalami kerugian (capital loss). Mereka akan menghindari kerugian ini
dengan cara mengurangi surat berharga yang dipegangnya dan dengan
sendirinya menambah vang kas yang dipegang.

2. Berkaitan ongkos memegang uang kas (oportunity cost of holding money)
makin tinggi tingkat bunga makin tinggi pula ongkos memegang uang kas,
schingga keingginan untuk memegang uang kas juga turun. Sebaliknya
apabila tingkat bunga turun berarti ongkos memegang uang kas juga makin

rendah sehingga permintaan akan vang kas naik.
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Menurut Keynes, tingkat bunga merupakan faktor yang bebas
(independen) dari faktor dan permintaan investasi. Tingkat bunga adalah suatu
fenomena moneter dan semata-mata tergantung dari hasrat orang untuk menahan
tabungan dalam bentuk likuiditas. Dengan kata lain tingkat bunga adalah imbalan
balas jasa atas harga yang harus dibayarkan kepada si penabung agar bersedia
melepaskan sebagian tabungannya yang disimpan dalam dana likuiditas dan untuk

selanjutnya dicairkan dalam bentuk investasi.

Dalam perbankan ada dua macam tingkat bunga yang diberikan pada

nasabah yaitu:
1. Bunga Simpanan

Bunga yang diberikan sebagai ransangan atau balas jasa bagi nasabah yang
menyimpan pang di bank, Bunga simpanan merupakan harga vang harus
dibayarkan bank kepada nasabahnya, sebagai contoh bunga giro, bunga

deposito dan bunga tabungan.

2. Bunga Pinjaman
Bunga yang diberikan oleh nasabah yang meminjam uvang pada bank.
Harga atau balas jasa dari nasabah kepada bank yang telah memberikan

pinjaman kepada sipeminjam contoh bunga kredit.

Harga yang disepakati adalah harga dari penggunaan vang tersebut untuk
jangka waktu yang ditentukan bersama. Harga biasanya dinyatakan dalam

persentase dan dinamakan tingkat bunga. Jadi tingkat bunga adalah harga dari
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penggunaan vang atau jasa bisa juga dipandang sebagai sewa atas penggunaan

uang dalam jangka waktu tertentu (Boediono 1985).
2.1.4 Konsep dan Teori Tingkat Ragi Hasil

Di Indonesia mengenal dua metode dalam bagi hasil yaitu profit sharing
dan revenue sharing. Profit sharing adalah sistem bagi hasil vang basis
perhitungan berasal dari profit yang diterima bank. Sedangkan pada revenue
sharing, basis perhitungannya adalah pendapatan bank. Dengan menggunakan
metode revenue sharing, maka tabungan nasabah tidak akan berkurang atau
minimal tidak mendapat bagi hasil. Hal ini banyak difakukan oleh perbankan
syariah saat ini dengan pertimbangan bahwa masyarakat belum siap untuk
menerima  konsep perbankan demgan metode profit sharing yang dapat
menyebabkan berkurangnya nilai dana tabungan akibat kemungkinan kerugian

yang diterima bank syariah (Zulkifli, 2003)

Dalam melakukan investasi baik untuk ekspansi maupun membuka usaha
baru tentn sangat membutuhkan modal. Dalam hal ini bank bertindak sebagai
badan yang menjadi perantara untuk orang yang kelebihan dana. Dalam
melakukan perencanaan menabung tentu ada perencanasn untuk meraih
keuntungan di dalam melakukan menabung dan investasi sekalipus. Jika kita
menggunakan tingkat suku bunga maka perencanaan itu lebih condong pada
bentuk spekulasi di mana tidak adanya kepastian tentang fluktuasi tingkat suku
bunga sehingga di dalam melakukan menabung tidak ada ketenangan, karena akan

selalu di hantui rasa berdosa karena bunga bank adalah haram
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Perbankan syariah pada umumnya memakai prinsip akad al-musyarakah
dan al-mudarabah, sedangkan al-muzara’ah dan al-musaqgah dipergunakan khusus
untuk plantation financing atau pembiayaan pertanian oleh beberapa Bank Islam.
Al-musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu
tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan. Sedangkan Al-mudharabah adalah akad kefja sama usaha
antara dua pihak di manan pihak pertama menyediakan 100% modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak sedangkan apabila rugi di
tanggung olech pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kefalaian
pengelola. Seandainya kerugian tersebut akibat kecurangan atau kelaleian

pengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
2.1.5 Pengertian Jomlah Uang Beredar

Perubahan jumlah uang beredar ditentukan oleh hasil interaksi antara
masyarakat, lembaga keuangan dan bank sentral. Jumlah uang beredar adalah
hasil kali wang primer (monetary base) dengan pengganda uang (money
multiplier). Penciptaan uang / besarnya vang beredar dalam masyarakat dapat
mempunyai keterikatan dengan suku bunga deposito. Semakin banyak jumiah
uang yang beredar dimasyarakat, investasi menjadi lebijh menarik bila

dibandingkan dengan menyimpan dalam bentuk tabungan,
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1. Uang dalam arti sempit (M1)

MI diartikan sebagai vang tunai (vang Kartal dan logam) yang dipegang
oleh masyarakat, tidak termasuk uang yang ada di kas bank serta kas Negara.
Uang tersebut dikenal dengan uang kartal. Kemudian ditambah uang yang berada
dalam rekening giro perbankan yang dapat langsung digunakan untuk
menguangkan cek, dan biasa discbut dengan uvang giral, sehingga bentuk

persamaan M1 adalah :
M1 =C+DD {2.26)
Dimana :
M1 = uang dalam arti sempit
C = currency, uang kartal
DD = Demand deposit, uang kartal

Pengertian uang giral (DD) diatas hanya mencakup saldo rekening Koran
atau giro milik masyarakat umum yang disimpan di bank dan belum digunakan

pemiliknya untuk berbelanja atau membayar (Boediono : 1998)
2. Uang dalam arti luas (M2)

M2 merupakan perluasan dari definisi M1 dengan uang kuasi. Uang kuasi
adalah bentuk kekayaan yang sangat liknid yang terdiri dari deposito berjangka

atau rekening tabungan pada bank, schingga persamaan M2 adalah :
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M2=Mi+TD (2:27)
Dimana :
M2 = uang dalam arti luas
M1 = uang dalam arti sempit
TD = fime deposits (deposito berjangka)
2.1.6 Pengertian Sertifikat Bank Indonesia

Bank Indonesia mengendalikan uang beredar dengan dea suku bunga,
Yang pertama adalah suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yaitu surat
utang jangka pendek dalam rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia secara
diskonto dan penerbitannya ditujukan untuk kepentingan operasi kebijakan
moneter. SBI diterbitkan pertama kali pada tahun 1984 berdasarkan Keputusan
Presiden No. 5 tahun 1984 tentang Penerbitan Sertifikat Bank Indonesia dan SK
Direksi Bank Indonesia No. 16/55/Kep/Dir tanggal 21 Januari 1984 tentang SBL.

(SBI Seripless Indonesia dan Automatic Bidding System, 2002).

Dengan SBL, Bank Indenesia bisa mengatur jumlah uang yang beredar di
tengah masyarakat. Kalau jumlah vang beredar dinilai terlalu tinggi, maka Bank
Indonesia akan memberikan suku bunga yang tinggi sehingga masyarakat (melalui
bank dan lembaga keuangan) memilih menyimpan dananya di Bank Indonesia.
Scbaliknya kalau dana yang beredar terlampan sedikit, Bank Indonesia
menurunkan suku bunga SBI sehingga perbankan dan lembaga keuangan

memilih menyediakan dananya untuk dipakai masyarakat.
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Suku bunga yang kedua adalah suku bunga patokan (benchmark) yang
disebut dengan BI Rate. Bank Indonesia menyebut BI Rate sebagai sinyal kemana
sebenamya kebijakan moneter sedang di arahkan. Dengan demikian, diharapkan
suku bunga di pasar vang (bank dan lembaga keuangan lainnya) akan mengacu
pada BI Rate tersebut. Logikanya sama seperti SBI. Semakin tinggi BI Rate, maka
suku bonga perbankan (tabungan maupun kredit) juga akan tinggi, dan dana
masyarakat akan cenderung tersimpan di bank. Sebaliknya kalau BI Rate rendah,
maka suku bunga perbankan juga akan furun, dan masyarakat juga akan

cenderung menggunakan dananya untuk keperluan lain.

Menurut Wardane (2003) dalam Prawoto dan Avonti (2004), suku bunga
adalah pembayaran yang dilakukan untuk penggunaan wang. Suku bunga adalah
jumiah bunga yang harus dibayar per unit waktu. Dengan kata Jain, masyarakat
harus membayar peluang untuk memimjam uang. Menurut Samuelson dan
Nordhaus (1995:197) dalam Wardane, suku bunga adalah biaya untuk meminjam
uang, diukur dalam Dolar per tahun untuk setiap Dolar yang dipinjam. Menurut
Keynes, dalam Wardane (2003), tingkat bunga ditentukan oleh permintaan dan
penawaran akan uvang (ditentukan dalam pasar wang). Perubahan tingkat suku
bunga selanjutnya akan mempengaruhi keinéinan untuk mengadakan investasi,
misalnya pada surat berharga, dimana harga dapat naik atau turun tergantung pada
tingkat bunga (bila tingkat bunga naik maka surat berharga tarun dan sebaliknya),
schingga ada kemungkinan pemegang surat berharga akan menderita capital loss

atau capital gain.
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Suku bunga dibedakan menjadi dua, yaitu :

merupakan nilai yang dapat dibaca secara umum. Suku bunga ini
menunjukkan  sejumlah rupizh untuk setiap satn rupiah yang
diinvestasikan.

2) Suku bunga riil adalah suku bunga yang telah mengalami koreksi akibat
inflasi dan didefinisikan sebagai suku bunga nominal dikurangi laju inflasi.

(Mankiw, 2003).
2.1.7 Pengertian Produk Domestik Bruto (PDB)

Salah satu ukuran pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari PDB (Produk
Domestik Bruto). Produk Domestic Bruto adalah produk barang dan jasa total

yang dihasilkan dalam perekonomian suatu Negara di dalam masa saty tzhun.

Gross Domestic Product (GDP) adalah penghitungan yang digunakan oleh
suatu Negara sebagai ukuran utama bagi aktivitas perekonomian nasionalnya,

tetapi pada dasarnya GDP mengukur seluruh volume produksi dari suatu wilayah

(Negara) secara geokgrafis.

Sedangkan menurut McEachern (2000:143), GDP artinya mengukur nilai
pasar barang dan jasa akhir yang diproduksi oleh sumber daya yang berada dalam
suatu Negara selama jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. GDP juga dapat
digunakan untuk mempelajari perekonomian dari waktu ke waktu atau untuk

membandingkan beberapa perekonomian pada suatu saat,
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Indonesia yang berada di dalam negeri ditambah milik bangsa asing di dalam
negeri. PDB dihitung biasanya dengan menggunakan dua keterangan menurut
patokan harga yang di pakai yaitu: PDB menurut harga berlaku, nifai barang dan
jasa dihitung berdasarkan pada tahun yang bersangkutan, yang berarti termasuk

kenaikan harga-harga.

Sedangkan menurut harga konstan, nilai barang dan jasa yang dihasilkan
dihitung berdasarkan pada tahun dasar tertentu, cara perhitungan atas dasar harga
konstan ini menghilangkan pengaruh inflasi yang dikatakan menunjukkan nilai

riil.
2.1.8 Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil atan profit Joss sharipg adalah prinsip pembagian laba yang
diterapkan dalam kemitraan kerja, dimana porsi bagi hasil ditentukan pada saat
aqad kerja sama. Jika usaha mendapatkan keuntungan, porsi bagi hasil
disesuaikan dengan kentribusi modal masing-masing pihak. Dasar yang gunakan
dalam perhitungan bagi hasil adalah berupa laba bersih usaha setelah dikurangi

dengan biaya operasional ( Sudarsono, 2003).

Pengertian lain menyatakan bahwa bagi hasil adalah suatu sistem yang
meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dengan pengelola dana.
Pembagian hasil usaha ini dapat tefjadi antara bank dengan nasabah, maupun
antara bank dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan

prinsip bagi hasil ini adalah mudharabah dan musyarakah, lebih jauh prinsip
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mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik untuk produk pendanaan
(depositp dan tabungan) maupun pembiayaan, sedangkan musyarakah lebih

banyak untuk pembiayaan (Muhammad M.Ag, 2002)

2.1.9 Perbandingan Sistem Bunga dan Sistem Bagi Hasil (PLS), (Antonio,

2001).

Sebagai altematif sistem bunga dalam ekonomi konvensional, ekonomi
Islam menawarkan sistem bagi hasil (profit and loss sharing), ketika pemilik
modal (surplus spending unit) bekerja sama dengan pengusaha (defisicit spending
unit) untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila menghasilkan keuntungan dibagi
dua, apabila menderita kerugian juga di tanggung bersama. Sistem bagi hasil
menjamin adanya keadifan dan tidak ada pihak yang terekploitasi (dizalimi).
Sistem bagi hasil dapat berbentuk Muyarakah atay mudharabah dengan herbagai

variasinya.

Bank konvensional, return-nya dari sistem bunga yaitu persentase
ferhadap dana yang disimpan ataupun dipinjamkan dan ditetapkan di awal
transaksi sehingga beberapa nilai nominal rupiahnya akan dapat diketahui
besarnya dan kapan akan diperoleh dapat dipastikan tanpa melihat laba rugi yang
akan terjadi nanti. Sedangkan bank syariah, retomn-nya dari sistem bagi hasil
(PLS) yaitu nisbah (persentase bagi hasil) yang besarnya ditetapkan diawal
transaksi yang bersifat fixed tetapi nilai nominal rupiahnya belum dapat diketehui

dengan pasti melainkan melihat laba rugi yang akan terjadi nanti.
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Pada Gambar 2.1 dapat terlihat bahwa dalam perekonomian
konvensional, sistem riba, fiat money, fractional reserve system dalam perbankan,
dan di perbolehkannya spekulasi menyebabkan penciptaan uang (kartal dan giral)
dan tersedotnya uang di sektor moneter untuk mencari keuntungan tanpa risiko.
Akibatnya. uang atau investasi yang seharusnya tersalur ke sektor riil untuk tujuan
produktif sebagian besar lari ke sektor moneter dan menghambat pertumbuhan
bahkan menyusutkan sektor riil. Penciptaan uang tanpa adanya nilai tambah akan
menimbulkan inflasi. Pada akhimya, tujuan pertumbuhan ekonomi akan

terhambat,

Gambar 2.1
Implikasi Bunga Pada Perekonomian

Sistem Bunga Menghambat
Laju Ekonomi

L Penciptaan dan Inflasi ’

Konsentrasi

L Menyusutkan ‘

Sektor Riil

Sumber: Syafi’i Antonia, 2001

Sementara itu, pada Gambar 2.2 dengan sistem bagi hasil, disertai sistem

zakat dan pelarangan spekulasi dalam perekonomian Islam, akan mendorong
iklim investasi yang akan tersalur dengan lancar ke sektor riil untuk tujuan yang

sepenuhnya produktif. Hal ini akan menjamin terdistribusinya kekayaan dan
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pendapatan serta menumbuhkan sektor riil. Dengan meningkatnya produktivitas

dan kesempatan kerja dan berusaba pada akhirnya pertumbuhan ekonomi

terdorong, dan pada akhirnya akan tercapai kesejahteraan masyarakat.

Gambar 2.2

Implikasi Bagi Hasil Pada Perekonomian

Sistes Bagi
Hasil

[

Ménddrox_l‘;_
Laju Ekonomi

Distribusi kekayaan
dan Pendapatan

..

" Produktivitas dan ’

Kesempatan

Menumbuhkan
Sektor Riil

Sumber: Syafi’i Antonio, 2001

Sistem ckonomi Islam melarang segala bentuk prakiek riba (bunga) dan

mendorong p:alipcﬁk bagi hasil (profit and loss sharing). Keduanya sama-sama

memberi keuntungan bagi pemilik dana, namun keduanya mempunyai perbedaan

Yyang sangat nyata. Perbedaan ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut:
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Tabe} 2.1
Perbedaan Antara Bunga dan Bagi Hasil

BUNGA BAGI HASIL

Penentuan bunga dibuat pada | Penentuan besarnya rasio/ nisbah
waktu akad dengan asumsi harus | bagi hasil dibuat pada waktu akad
selalu untung dengan berpedoman pada

kemungkinan untung dan rugi

Besarnya persentase bedasarkan | Besarnya rasio bagi hasil
pada jumlah vang (modal) yang | berdasarkan pada jumiah

dipinjam, keuntungan yang diperoleh.

Pembayaran bunga tetap seperti | Bagi  hasil bergantung  pada
yang dijanjikan tanpa { keuntungan proyek yang
pertimbangan apakah proyek | dijalankan. Bila usaha merugi,
yang dijalankan oleh pihak | kerngian akan ditanggung bersama

nasabah untung atau rugi. oleh kedua belah pihak

. | Jumlah pembayaran bunga fidak | Jumlah pembagian laba meningkat

akan meningkat ketika jumlah | sesuai dengan peningkatan Jjumlah
keuntungan  berlipat  atau | pendapatan.
keadaan ekonomi sedang

“booming”,

Eksistensi dari bunga diragukan | Tidak ada yang  meragukan
oleh semua agama, termasuk | keabsahan bagi hasil.

Islam.

" Sumber: Syafi’i Antemio, 2001
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2.1.10 Profit Sharing Scbagai Karakteristik Dasar Bank Syariah.

Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan
landasan dasar bagi operasional bank Islam. Secara Syariah, prinsipnya
berdasarkan kaidah Al-Mudharabah, berdasarkan prinsip ini Bank Islam akan
berfunsi sebagai mitra, baik dengan penabung, bank akan bertindak sebagai
mudharib “pengelola’ sedangkan penabung bertindak sebagai shahibul maal
‘penyandang dana’. Di sisi lain, dengan/peminjam dana, bank Islam akan
bertindak sebagai shahibul maal (penyandang dana, baik yang berasal dari
tabungan/deposito/giro maupun dana bank sendiri berupa modal pemegang
saham). Sementara itu, penguszha/peminjam akan berfungsi sebagai
mudharib’pengelola® karena melakukan usaha dengan cara memutar dan

mengelola dana bank (Likat Gambar 2.3). (Antonio, 2001)

Gambar 2.3
Profit Sharing pada Bank Isiam

PENABUNG BANK
Shahibul Mafl Mudharib
BANK Ty PENABUN
Shahibul Maal Mudharib

Sumber: Syafi’i Antonio, 2001
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Bagi Hasil adalah (Antonio, 2001):

1. Faktor Langsung
a. Investment rate
Merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan dari total dana.
Jika bank menentukan investmen rate sebesar 80%, hal ini berarti 20%
dari total dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas.
b. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan.
¢. Nisbah (profit sharing ratio)
a) Salah satu ciri Al-Mudharabah adalah nisbah yang harus
ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian
b) Nisbah antara satu bank dan bank lainnya dapat berbeda
¢) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu
bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan
d) Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dan accornt
lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya
2. Faktor tidak langsung
a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah
a. Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan
biaya (profit and sharing). Pendapatan yang
“dibagihasilkan” merupakan pendapatan yang diterima
dikurangi biaya-biaya



b. Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut revenue
sharing
b) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya
aktivitas yang diterapkan, terutama schubungan dengan pengakuan

pendapatan dan biaya
2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Aliasuddin (2002), menganalisis permintaan
vang di Indonesia dengan menggunakan pendekatan data bulanan dari tahun
1990- 2001. Dari hasil penelitian terscbut menyatakan permintasn di pengaruhi

secara signifikan oleh tingkat pendapatan masyarakat dan tingkat bunga.

Penelitian yang dilakukan Ramdhban (2003), menganalisis tentang studi
empiris tentang instrumen moneter pada sistem dual banking di Indonesia periode
1997.1-2003.1. Dari hasil penelitian tersebut menyatakan dalam ruang lingkup
jangka pendek, tingkat pertumbuhan besaran (aggregate) moneter bebas bunga
khususnya M1, memiliki korelasi atau hubungan yang lebih erat dengan tingkat
pertumbnhan monetary base-nya (MBISL) daripada hubungan antara besaran
(aggregate) moneter berbasiskan bunga (M1&M2) dengan monetary base-nya
(MB), dalam jangka pendek, pada sistem moneter berbasis bunga, dapat dikatakan
bahwa besaran (aggregare) moneter M2 mempunyai hubungan keterkaitan yang
lebih erat dengan tingkat harga daripada besaran (aggregate) M1 dilihat dari

pertumbuhannya, sedangkan pada sistem moneter bebas bunga, bisa dilihat bahwa
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besaran (aggregate) moneter MI(ISL) mempunyai hubungan keterkaitan yang
lebih erat dengan tingkat harga daripada besaran (aggregate) M2ISL dilihat dari
pertumbuhannya dan penerapan rasio likuiditas sebagai instrumen dalam
mengontrol ketersediaan kredit antar kedua instrumen keuwangan masih dapat

diterapkan sama

Penelitian yang dilakukan Charles PR Joseph, Arif Hartawan dan Firman
Mochtar (1999), yang meneliti respon kebijakan ekonomi makro selama masa
krisis ekonomi tahun 1997-1998. Dalam penclitian tersebut, permintaan uang

nominal

Penelitian yang dilakukan oleh MM, Metwally (1995), yang meneliti
negara-negara muslim di dunia tidak termasuk Indonesia, Penelitian yang
dilakukan menggunakan data tahunan meliputi periode 1970-1989 ini,
memberikan kesimpulan, bahwa tingkat bunga tidak pengaruh yang signifikan

terhadap permintaan uang riil, di negara-negara musltim tersebut

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzan, yang meneliti peranan
tingkat bunga dalam masyarakat Islam kontemporer di Indonesia (analisis
permintaan vang). Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data runtun
waktu dari tahun 2002-2005, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bunga

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan uang

Kaleem (2000) melakukan penclitian tentang stabilitas moneter pada

sistem perbankan ganda di Malaysia. Kaleem mengestimasi permintaan vang
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konvensional dan Islam tetapi menghilangkan variabel suku bunga dalam
permintaan mang konvensional dan tidak menambahkan variabel return Syariah
dalam permintaan uang Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa permintaan uang
konvensional sama saja dengan permintaan uang Islam yaitu tidak tahan terhadap
guncangan. Penelitiannya juga menunjukkan bahwa agregat moneter M1 dan M2

baik konvensional maupun Isiam berhubungan dengan tingkat harga.

Darrat (2000) melakukan penelitian di Iran dan Pakistan dengan
menggunakan data dari tahun 1960-1998. Penelitian ini dimaksudkan untuk
melihat stabilitas dari permintaan uang baik pada sistem bunga maupun pada
sistem non bunga dalam jangka panjang. Penelitian ini dimaksudkan juga untuk
melihat stabilitas permintaan wang dari perilaku agen ekonomi baik pada sistem
bunga maupun sistem bagi basil. Hasilnya menunjukkan bahwa interest free

mempunyai hubungan yang kuat dengan instrumen kebijakan dan stabilitas harga.

Kia (2001) melakukan penelitian serupa di Iran dengan kurun waktu
1966-1998. Hasilnya menunjukkan baik pada jangka pendek maupun jangka
panjang, permintaan uang pada interest-free (M1) stabil dan invarian terhadap
kebijakan dan guncangan lain dalam perubazhan rezim, sedangkan permintaan
uang pada interest-bearing (M2) tidak stabil. Studi ini juga menunjukkan bahwa
perilaku agen ckonomi terhadap asset yang berbasiskan bunga adalah cenderung
forward looking sehingga ekspektasi yang terbetuk adalah rasional terhadap pasar
keuangan Iran. Atau dengan kata lain bahwa koefisien permintaah uang dengan

menggunakan bunga tidak terpengarvh oleh perubahan kebijakan,
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Astiyah et al. (2006). Mereka melakukan kajian komseptual yang
selanjutnya dirumuskan guna mendapatkan pendekatan yang paling cocok untuk
menggambarkan perilaku sistem moneter dalam sistem perbankan ganda. Studi ini
berkesimpulan bahwa dengan tidak diperkenankannya penggunaan suku bunga
dalam ckonomi Islam, maka implementasi kebijakan moneter yang diambil
sebaiknya cenderung kepada quantity targeting yang utuh dengan mengedepankan
konsistensi antara instrumen syariah dan instrumen konvensional serta
memperhatikan  prinsip equality terhadap kedua jemis perbankan, baik

konvensional maupun syariah.

Ascarya (2007) melakukan studi deskriptif analitis tentang kebijakan
moneter optimum pada sistem perbankan ganda. Hasilnya menunjukkan bahwa
kebijakan moneter optimum pada suatn pepara yang mengadopsi sistem
perbankan atan keuangan ganda harusaya mengacu pada tingkat pengembalian
pada sistem bagi hasil untuk memaksimalkan keadilan distributif dan

kesejahteraan sosial dan meminimaikan inefisiensi.

Izhar dan Asutay (2007) juga melakukan penelitian tentang stabilitas
moneter pada sistem perbankan ganda di Indonesia, dengan data time series dari
tahun 2001 sampai 2004. Hasilnya menunjukkan bahwa baik dafam persamaan
Jangka panjang maupun persamaan error correction model variabel M2
konvensional dan M2 Islam tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan
tingkat harga. Namun demikian, nilai error correction term (ECT) pada sistem

konvensional lebih besar daripada ECT pada sistem Islam.
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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pembentukan Model

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model persamaan regresi.
Persamaan regresi yaitu persamaan matematika yang memungkinkan kita
meramalkan nilai-nilai suatu peubah tak bebas dari nilaj-nilai satu atau lebih
peubah bebas (Walpole, 1997). Dengan demikian, pada analisis regresi yang
dicari adalah seberapa besar pengaruh sebuah variabel pada variabel yang lain.
Model regresi yang digunakan adalah model regresi lincar berganda, karena pada

penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel bebas.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramdhan (2003), mengenai
studi empiris tentang instrument moneter pada system Dual Banking di Indonesia

dengan menggunakan tiga model sebagai berikut
Model ekonometrik |

Untuk mengetahui apakah otoritas moneter mempunyai kontrol yang lebih

besar terhadap instrumen moneter bebas bunga dibandingkan dengan instrumen

moneter berbasiskan bunga,

(GM1) ;= a9 +a,(GMB), +u, (3.1)
(GM(isD)) = by + by (GMB (isD)), +u, (2)
(GM2), = a + a,(GMBY), + u, (3.3)
(GM2 (isD)) = by + by (GMB(is])); +u, G4
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Model ekonometrik 2

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang lebih erat antara
instrumen moneter yang bebas bunga dalam memelihara stabilitas tingkat harga

atau inflasi dibandingkan dengan instrumen moneter berbasiskan bunga.

GP = ap +ay(GM1) + 2x(GM1), | + a3(GM1)ex+ a(GM1);3 + u, (3.5)
GPy = by + by(GM2), + b(GM2)i1 +b3(GM2).2 + be(GM2),3 + u, (3.6
GP: =29+ a|(GML(isD)+ax(GM(isD)y1 +ay(GM 1 (isD)y +as( GMI(is)sty,  (3.7)
GP = by + by (GM2(ish))c+ba(GM2(isD).1+bs(GM2(isl))roHba(GM2(isD)), 3+u, (3.8
Model ekonometrik 3

Untuk mengetahut apakah rasia likuiditas yang ditetapkan oleh Qtoritas
Moneter dapat dipersamakan antara instrumen keuangan Islam yang bebas bunga

dan instumen keuangan yang berbasiskan bunga.

(GCREDIT) (= ap -+ a(GLIQUID), + u, 3.9
(GCREDIT (ISL)) (=bo+b {GLIQUID (ISL)), + u, (3.1Q)
Dimana :

M}t = vang kertas dan logam (currency) + simpanan dalam bentuk
rekening koran (demand deposir)
M2 = Ml + tabungan + deposito berjangka (fime deposit) pada bank-

bank umum
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M1 Islamic (Is) = uang kertas dan logam (currency) + simpanan dalam
bentuk rekening koran (demand deposit) pada bank-bank yang
menerapkan sistem bebas bunga

M2 Islamic (Isl) = M1 -+ tabungan + deposito berjangka (time deposif)
pada bank-bank umum yang menerapkan sistem bebas bunga

MB (monetary base) = uvang kertas dan logam (currency) + deposit
cadangan (reserves) bank-bank umum pada bank sentral

MB Islamic (Isl) = vang kertas dan logam (currency) + deposit cadangan
(reserves) bank-benk umum yang menerapkan sistem bebas
bunga pada bank sentral

GMI = pertumbuhan M]

GM2 = pertumbuhan M2

GML Islamic (Isl) = pertumbuhan M1 (Ist)

GM2 Islamic (Isl) = pertumbuhan M2 (Is])

GMB = pertumbuohan MB

GMB (Isl) = pertumbuhan MB (Is)

CPI = Indeks Harga Konsumen (IHK)

GCREDIT = pertumbuhan kredit berbasiskan bunga

GCREDIT IJslamic (Isl) = pertombuhan kredit pada perbankan bebas
bunga

GLIQUD = pertumbuhan aset likuid perbankan yang berada di bank

sentral
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GLIQUID Islamic (Isl) = pertumbuhan aset likuid perbankan bebas

bunga yang berada di bank sentral.

Tiga motif memegang vang kas (transaksi, berjaga-jaga, spekulasi) yang
dikemukakan oleh Keynes maka didapatkan fungsi permintaan uang totalnya,

secara matematis (Soediyono, 1992) ditulis sebagai beriknt:
LI=LT+LJ (3.11)
( LT adalah untuk transaksi dan LJ untuk berjaga-jaga )
Li=L(Y) (3.12)
L2=12(R) (3.13)
{L2 mempakan. permintaan uang untuk spekulasi )

Jadi fungsi permintaan vang totalnya adalah:

L=L1+12 (.19
L=L(Y)+L2(R) (3.15)
L=L(Y,R) (3.16)

Md=L(Y,R) (317

Dimana ; Md ( permintaan vang ) mempunyai hubungan yang positif

dengan pendapatan dan berhubungan negative terhadap tingkat bunga.
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berikut:
N
Ms(z,y,p,S, R, X,.Y)@)= DY Md,(r,,»p,S, X, )0
b=1
&Y sl b
Ms=Y"Md, =Y Ms=> > Md, =Md
b1 4=t J=t &=t
b=123,.., N
Md =f(rb’y’po'§s-¥:}:)(9)
o (3.18)
Dimana:

rb = rasio bagi hasil antara shahibul maal dan mudharib dalam bank atau

lembaga keuangan

S = Total pengeluaran nasional
¥ = Pendapatan riil

p = Tingkat harga atau inflasi
X = Variabel sosial ekonomi

Y = Kebijakan pemerintah
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Berdasarkan funsi permintaan uang Keynes dan permintaan akan uang

M.A Choudhury (1997) tersebut penulis mencoba menguji faktor apa saja yang

mempengaruhi permintaan vang dalam dalam Era Dual Banking Sistem di

Indonesia. Disini penulis akan menggabungkan kedua model permintaan uang

tersebut. Sebagai diketahui bahwa tingkat bagi hasil dan suku burga menjadi

variabel utama yang mempengaruhi permintaan uang dalam Era Dual Banking

Sistem.

Adapun mode! yang akan digunakan penutis sebagai berikut :

JUB = fa+ s PDB Riil + B, SBI + B3 Bagi Hasil + ¢ (3.19)

Dimana:

JuB : Jumlah Uang Beredar (M2), {Miliar Rupiah)

PDB Riil : PDB Riil berdasarkan harga konstan tahun 2000 (Miliar
Rupiah)

SBI : Tingkat Bunga Sertifikat Bank Indonesia (persen)

Bagi Hasil  : Tingkat bagi hasil deposito mudharabah (persen)

By : Konstanﬁ

Bis : Koefisien dari variable

£ : Error Term
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Untuk mengetahui elastisitas pengaruh dari masing-masing variable

dependen (bebas), maka model ini ditransformasikan ke dalam bentuk Jogaritma,
kecuali untuk tingkat bunga SBI dan bagi hasil tidak dirubah kedalam bentuk

logaritma karena variable tersebut merupakan variable dalam bentuk persentase.

Model tersebut menggambarkan hubungan antara permintaan di Indonesia
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Model tersebut akan diregresikan
dengan menggunakan OLS (Ordinary Least Square). Untuk menguji apakah

variabel eksogen di dalam model mampu mempengaruhi variabel endogennya.

3.2 Metode Pengolahan Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisi deskriptif
kuantitatif. Penclitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data untuk menguji atau menjawab pertanyaan mengenai status

terakhir suatu objek yang diteliti (Muhammad, 2008).

Dalam pegelitian ini menggunakan metode regresi dengan mengunakan,
OLS (Ordinary Least Square). Pengujian statistik dilakukan dengan SPSS
bertujuan untuk mengetahui nilai pengarub dari variabel independen terhadap

variabel dependen.
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3.3 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder runtun

waktu (time series) dari kuartal III tahun 2007 sampai kuartal II tahun 2010 yang

bersumber dari :

a.

bh.

C.

Statistik perbankan syariah Indonesia yang di publikasikan oleh bank
Indonesia yang di akses dari website resmi Bank Indonesia
Statistik ckonomi keuangan Indonesia dari Bank Indonesia

Sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini

3.4 Defenisi Operasional Variabel Penelitian

a.

Nisbah bagi hasil deposito mudharabah merupakan rata-rata nisbah bagi
hasil yang diterima oleh nasabah deposito mudharabah pada bank umum
syariah ( BUS ) Dan unit usaha syariah (UUS) di Indonesia pada kuartal
HI tahun 2007 sampai dengan kuartal If tahun 2010 vang diambil dari
Statistik Perbankan Syariah yang dinyatakan dalam satuan persen (%)
Tingkat suku bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah sertifikat
wadiah bank Indonesia (SBI) yang diambil dari statistik ekonomi
keuangan Indonesia pada kuartal Il tahun 2007 sampai dengan kuartal II
tahun 2010 yang dinyatakan dalam satuan persen (%)

M = M2 Indonesia, yakni jumlah uang beredar atau uang primer yaitu
uang kartal yang beredar di masyarakat ditambah dengan simpanan giro

bank umum di bank sentral Indonesia yang diambil dari statistik keuangan
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Indonesia pada kuartal Il tahun 2007 sampai kuartat If tahun 2010 yang
dinyatakan dalam satman milyar mpiah.

d. Y = PDB Indonesia yaitu total seluruh produksi barang dan jasa di
Indonesia pada periode tertentu yang diukur dengan menggunakan harga
konstan tahun 2000 yang diambil dari statistik keuangan Indonesia pada
kuartal III tahun 2007 sampai kuartal 11 tahun 2010 yang dinyatakan

dalam satuan miliar rupiah
3.5 Pengujian Hipotesis

Setelah data terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan variable-
variabel, kemudian data tersebut diuji dengan pengujian hipotesis. Adapun

pengujian hpotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
3.5.1 Uji t-statistik

Dalam menguji kebenaran hipotesis dari data sampel, statistik telah
mengembangkan uji t. Uji t merupakan suatu prosedur untuk melihat tingkat
signifikansi masing-masing variabel yang di estimasi (Nachrowi Djalal, 2002),
Pengujian hipotesis ini menguji hubungan regresi secara parsial dari variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat atan dengan kata lain, uji ini dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel-variabel independen pada
tingkat signifikansi tertentu terhadap variabel dependen. Menghitung nilai t-
statistik (t- hitung ) dapat di cari dengan formula berikut -

Bi
se(fi)
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Dimana : i = parameter yang ditaksir
Se = standar error

Namun pada penelitian skripsi ini t-hitung telah diperoleh secara langsung
dari hasil estimasi persamaan regresi dengan olah data menggunakan SPSS.
Kriteria pengujian yaitu membandingkan antara nilai t-hitung dengan t-tabelnya.
Nilai t-test akan bertanda positif bila koefisien regresi variabel bebas ditemukan
positif. Demikian pula sebaliknya, bila regresi variabel bebas ditemukan negatif

berarti nilai t-test tentu akan bertanda negative.
3.5.2 Uji F-statistik

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
semua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji
F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara
keseluruhan signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen

{(Nachrowi Djalal,2002). Adapun mencari F-hitung digunakan rumus:

__ R/G-1)
(1-K2)/(n—k)

Dimana ; R? = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel

n = Jumiah pengamatan

58



Namun pada penelitian ini F-hitung telah diperoleh secara langsung dari
hasil estimasi persamaan regresi dengan olah data menggunakan SPSS. Jika nilaj
F-test > F tabel variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen. Sebaliknya jika F-test < F tabel maka variabel independen secara

bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen.
3.5.3 Koefisien Determinasi (R%)

Merupakan besaran yang dipakai untuk mengukur kebaikan kesesuaian
garis regresi, yaitu memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam
variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen X (Nachrowi
Djalal,2002). Semakinh besar nilai R? semakin besar variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Sebaliknya,
semakin kecil nilai R” berarti semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Informasi yang dapat diperoleh dari
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Rumus yang
digunakan untuk menghitung R? adalah:

2=X R?*/(n—k)
TR/ (k-1)

Keterangan: k = jum!ah parameter
n = jumlah observasi

nilai koefisien determinasi (RY) : 0 < R¥ < 1
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Apabila R? bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel
independen dengan variabel yang dijelaskan. Semakin besar nilai R?
menggambarkan semakin tepat garis regresi dalam menggambarkan nilai-nilai

observasi.
3.6 Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi kiasik dilakukan unfuk melibat apakah model yang
diteliti mengalami penyimpangan klasik atau tidak, sehingga pemeriksaan
penyimpangan terhadap asumsi klasik ini perlu dilakukan. Asumsi klasik yang
dipakai untuk membentuk model adalah uji multikoliniaritas, uji autokorelasi dan

uji heteroskedastisitas.
3.6.1. Multikolinearitas

Salah satu asumsi yang digunakan dalam metode OLS adalah tidak ada
hubungan linier antara variabel independen (Gujarati, 1999). Adanya hubungan
antara variabel independen dalam satu represi disebut multikolinearitas.
Hubungan linear antara variabel independen dapat tegjadi dalam bentuk hubungan -
linier yang sempuma dan hubungan linear yapg kurang Sempurmna.
Konsekuensinya terhadap estimator masih bersifat BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator = tidak bias,linear dan mempunyai varian yang minimum), Namun,
estimator mempunyai varian dan kovarian yang besar sehingga sulit mendapatkan

estimasi yang tepat.

Pada penelitian ini, pendeteksian multikolinearitas dengan menggunakan

“uji koefisien korelasi” (r). Sebagai aturan main vang kasar (rule of tumb), jika
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koefisien korelasi cukup tinggi, misalnya diatas 0,85, maka kita duga ada
multikolinearitas dalam model. Sebaliknya, jika koefisien relatif rendah maka kita
duga model tidak mengandung unsur kolinearitas. Hubungan yang bersifat
individual ini, misalnya: variabel XI dengan variabel X2, uji koefisien korelasinya

sebagai berikut:

a. Jikar > 0,85 (ada multikolinearitas)

b. Jika r < 0,85 (tidak ada muitikolincaritas)

Masalah ini sering timbul pada data runtut waktu, di mana korclasi antar
variabel independen cukup tinggi. Korelasi yang tinggi inj terjadi karena data-data
tersebut mempunyai tren yang sama, schingga data akan naik furun secara

bersamaan.
3.6.2 Heteroskedastisitas

Suate asumsi kritis darl model regresi linear klasik adalah bahwa
gangguan semuanya mempunyai varian yang sama, jika asumsi ini tidak terpenuhi
akan terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata Iain salah satu penyimpangan
dalam asumsi klasik, di mana kondisi tertentu (disturbance) mengandung varian
yang tidak konstan (Gujarati, 1999). Pengujian heteroskedastisitas dalam
penelitian ini menggunakan uji white heteroskedastisitas no cross terms, di mana
dalam wji ini probabilitasnya < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas dan

sebaliknya jika probabilitasnya > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

61



3.6.3 Autokorelasi

Autokorelasi adalah gejala adanya korelasi (hubungan) antara residual satn
observasi dengan observasi yang lain yang berlainan waktu (Gujarat, 1999). Salah
satu asumsi penting metode OLS berkaitan dengan residual adalah tidak adanya
hubungan antara residuval satu dengan residual yang lain. Data runtit waktu
diduga sering kali mengandung unsur autokorelasi. Sedangkan data antar tempat
jarang ditemui edanya unsur autokorelasi. Sama halnya dengan penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas, dalam autokorelasi estimator OLS tidak
menghasilkan estimator BLUE, fetapi hanya LUE. Konsekuensinya adalah jika
varian tidak minimum maka menyebabkan perhitungan standar eror motode OLS
tidsk bisa dipercaya kebenarannya, sehingga membawa dampak pada interval
estimasi maupun uji hipotesis yang didasarkan pada distribusi t maupun F tidak

lagi bisa dipercaya untuk evaluasi hasil regresi

Untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami gejala
autokorelasi atau tidak, pada penelitian ini menggunakan “ uji Lagrange Mulfiple
” dari Breusch-Godfrey, di mana jika hasil ujinya terlihat bahwa probabilitas <
0,05 maka terdapat autokorelasi dan sebaliknya jika dalam uji terlihat bahwa
probabilitas > 0,05 maka tidak terdapat autokorelasi. Pengujian Breusch-Godfrey
(wi LM) ini dilakukan karena melihat adanya kelemahan uji Durbin-Watson (uji
DW), di mana residual hanya dipengaruhi olek residual sebelumya dan juga pada
uji DW tidak bisa memasukkan variabel bebas yang bersifat random (stokastik),
seperti memasvkkan variabel kelambanan (Lag) dari variabel terikat sebagai

variabel independen dengan model. Dari hasil estimasi tersebut, akan diperoleh
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Obs*R-Sguared = X3, hasil ini dibandingkan dengan nilai X3 dengan
gua tme, tabel,

kriteria keputusan sebagai berikut:

a, Bila nilai Obs*R-Squared > nilai X%, maka hipofesis yang menyatakan
ada masalah autokorelasi datam model empiris yang digunakan diterima.
b. Bila nilai Obs*R-Squared < nilai szbd,maka hipotesis yang menyatakan

|
|
ada masalah autokorelasi dalam model empiris yang digunakan ditolak.
|
|

63



BABIV
GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN
41  Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia

Semakin maraknya perkembangan perbankan Islam, atau di Indonesia
sendiri lebih populer dengan sebutan bank syariah telah memberi arti positif
tersendiri akan cksistensi perbankan syariah untuk masa sekarang dan prospek di
masa yang akan datang. Diantaranya terlihat dengan semakin banyaknya jumlah
bank syariah atau kantor bank syariah yang sudah mulai menyebar di berbagai
daerah di tanah air. Tidak jauh berbeda dengan sejamh bangkitnya perbankan
syariah dunia karena adanya Qjl-Boom, di tanah air awal bangkitnya perbankan
syariah juga diawali oleh sebuah krisis, yaitu krisis moneter yang melanda
Indonesia sejak pertengahan 1997. Dalam situasi ini perbankan syariah baik
secara global maupun nasional, paling tidak telah menunjukkan ketangguhan dan

kinerjanya dengan baik.
4.2  Perkembangan Jumlah Uang Beredar (M2) Indonesia

Kebijakan mongter yang menggunakan monetary aggregate atan uang
beredar sebagai sasaran menengah mempunyai dampak yang positif berupa
tingkat harga yang stabil. Apabila terjadi gejolak datam jumiah besaran moneter,
yaitu melebihi atau kurang dari jumlah yang ditetapkan. Namun, pemilihan
monetary aggregate sebagai sasaran menengah memungkinkan terjadinya gejolak
suku bunga yang disebabkan oleh gejolak permintaan yang tidak dapat diimbangi
oleh penawaran uang. Besaran ini juga lazim disebut dengan jumlah uang beredar

(Pohan,2008:30)
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Jumlah uang beredar terdiri atas : (a) uang kartal yang beredar di luar Bank

Indonesia, bank-bank umum serta di lnay Kantor Bendahara Negara, dan (b) saldo

giro atau rekening Koran yang bukan miliknya bank umum, pemerintah serta

bukan penduduk. Oleh karena itu giro bank umum yang ada di Bank Indonesia

tidak dihitung dalam jumlah uang beredar. Jumlah wang kartal dan giral tersebut

disebut vang beredar dalam arti sempit (M;) dan apabila jumlah tersebut di

tambah lagi dengan vang kuasi (yang terdiri dari deposito berjangka yang belum

jatuh tempo, tabungan dan simpanan dalam valuta asing milik penduduk yang di

simpan di bank umum) disebut jumah uvang beredar dalam arti luas { M) atau

likuiditas perekonomian (Nopirin, 1992:172).

Model Jumlah vang beredar dipengaruhi oleh tiga variable eksogen, yaitu:

a)

b)

Basis Moneter (nonetary base) adalah jumlah dolar yang dipegang
publik sebagai mata uang, dan oleh bank sebagai cadangan. Basis
moneter saldo secara langsung dikendalikan oleh bank sentral
Rasio-deposito cadangan (reserve-deposit ratio) adalah bagian
deposito yang bank cadangakan. Rasio deposito cadangan
ditentukan oleh kebijakan bisais bank dan undang-undang
perbankan,

Rasio deposito-nang kartal (currency-deposit ratio) adalah jumlah
uang kartal atau mata uang yang dipegang orang dalam bentuk
rekening giro (demand deposif). Rasio deposito uang kartal
mencerminkan preferensi rumah tangea terhadap bentuk mata uang

yang akan mereka pegang. (Mankiw,2003 : 478)
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Grafik 4.1
Perkembangan Jumlah Uang Beredar (M2) Indonesia (Milyar Rupiah)
Kuartal 111 2007 — Kuartal IT 2010
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Sumber: Bank Indonesia, Statistik Keuangan Indonesia, data diolah

Berdasarkan grafik diatas perkembangan jumlah vang beredar di Indonesia
pada kuartal IIT tahun 2007 sampai kuartal IT tahun 2010 selalu mengalami
peningkatan yang relatif stabil, hanya terjadi satu kali perurunan yang terjadi pada
kuartal I tahun 2008 yang mengalami penurenan dari kuartal sebelumnya. Pada
kuartal IV tahun 2007 jumlah uang beredar (M2) di Indonesia yaitu sebesar
1.649.662 muliar rupiah, Ialu mengalami penurunan sebesar 55.272 miliar rupiah

menjadi 1.594.390 miliar rupiah.

Pada kuartal TII tahun 2007 jumlah uang beredar di Indonesia sebesar
1.516.884 miliar rupiah. Pada kuartal IV tahun 2007 jumlah uang beredar (M2)

juga mengalami peningkatan sebesar 132.778 miliar rupiah menjadi 1.649.662
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miliar rupiah, pada tahun 2007 perkembangan jumlah uvang beredar selaly
mengalami peningkatan darj kuastal 1 tahun 2007 sampai dengan kuartal IV fabun

2007.

Pada tahun 2008 perkembangan jumiah uang beredar selalu mengalami
peningkatan, Pada kuartal I 2008 jumlah uang beredar (M2) mengalami
penurunan dari pada kuartal TV tahun 2007, penurunan terjadi sebesar 55.272
miliar rupiah menjadi 1.594.390 miliar rupiah. Pada kuartal II tahun 2008 jumiah
uang beredar mengalami peningkatan dari pada kuartal I tahun 2008 sebesar
108.991 miliar rupiah menjadi 1.703.381 miliar rupiah, pada kuartal HI tahun
2008 juga mengalami peningkatan dari pada kuartal II tahun 2008 sebesar 74.758
miliar rupiah menjadi 1.778.139 miliar rupiah, pada kuartal IV tahun 2008 juga
mengalami peningkatan dari pada kvartal Il tahun 2008, peningkatan terjadi

sebesar 117.700 miliar rupiah menjadi 1.895.839 miliar rupiah.

Pada tahun 2009 perkembangan jumlah vang beredar selalu mengalami
peningkatan dari setiap kuartalnya, perkembangan jumlah uang beredar tertinggi
terjadi pada kuartal IV dan jumlah uang beredar terendah terjadi pada kuartal L
Pada kuartal I tahun 2009 jumlah uang beredar (M2) sebesar 1.916.752 miliar
rupiah dan mengalami peningkatan pada kuartal II tahun 2009 sebesar 60.781
miliar rupiah menjadi 1.977.533 miliar rupiah, pada kuartal III juga mengalami
peningkatan dari kuartal 11 yaitu mengalami peningkatan sebesar 40.498 miliar

peningkatan sebesar 123.353 miliar rupiah menjadi 2,141.384 miliar rupiah.\
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Pada kvartal I tahun 2010 jumlah uang beredar di Indomesia sebesar
2.111.350 miliar rupiah Jalu mengalami peningkatan pada kuartal I tahun 2010

sebesar 118.887 miliar rupiah menjadi 2.230.237 miliar rupiah.

43  Perkembangan Produk Demestik Bruto Riil berdasarkan harga

kenstan 2000.

Produk Domestik Bruto adalah total nilai akhir barang dan jasa yang
dihasilkan oleh perekonomian suatu negara yang biasanya dalam waktu satu
tahun. Produk Domestik Bruto dengan harga konstan sering digunakan untuk
melibat pertumbuhan ekonomi, konsep ini dikenal dengan PDB riil. PDB yang
dihitung dengan harga berlaku merupakan PDB nominal. PDB nominal tidak
dapat digunakan untuk melihat pertumbuhan ekonomi, karena njlai PDB nominal
memasukkan unsur harga (inflasi) sehingga tidak mencerminkan output riil yang

dihasilkan.
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Grafik 4.2
Perkembangan Prodnk Demestik Bruoto Riil (PDB Rill) Indonesia Atas dasar
harga konstan 2000 (miliar rupiah)

Kuartal I 2607 — Kuartal I 2010
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Sumber: Bank Indonesia, Statistik Keuangan Indonesia, data diolah.

Dari grafik 4.2 dapat di ketahui bahwa perkembangan PDB Indonesia
s¢jak kuartal MI tahun 2007 sampai dengan kuartal I tahun 2010 selalu
mengalami peningkatan, akan tetapi peningkatannya tidak stabil dan bersifat
fluktuatif. Jumlah PDB Riil tertinggi dari kuartal Il 2007 sampai dengan kuartal
11 2010 tarjadi pada kuartal I 2010 yaitu scbesar 573.912 miliar rupiah dan yang

terendah terjadi pada kuartal IV 2007 yaitu sebesar 493.332 miliar rupiah.

Perckonomian Indonesia pada tahun 2007 mengalami pertumbuhan bila di
bandingkan dengan tahun 2006. Pada tahun 2007 PDB Indonesia mengalami

peningkatan kecuali pada kuartal IV tahun 2007 yang mengalami penurunan dari
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kuartal Il tahun 2007, pada kuartal IIT tahun 2007 PDB Indonesia sebesar
506.933 miliar rupiah, fetapi pada kuartal TV tahun 2007 mengalami penurunan
sebesar 13.601 miliar rupiah menjadi 493.332 miliar rupiah. Penurunan tersebut
masih mengikuti pola tahun-tahun yang lalu yaitu mengalami kontraksi pada
kuartal IV setelah terjadi kenaikan pada kuartal 1IL. Pertumbuhan negatif pada
kuartal IV tahun 2007 ini terutama karena sektor pertanian mengalami penurunan
cukup signifikan, yaitu minus 22,9 persen karepa siklus musiman, sektor
pertambangan yaitu minus 0,1 persen, sektor industri pengolahan minus 0,2
persen, Sedangkan sektor-sektor lainnya pada kuartal IV mengalami pertumbuhan
positif. Sektor pengangkutan, komunikasi tumbuh 6,8 persen, sektor kontruksi
tumbuh 3,8 persen, sektor kenangan, real estat, jasa perusahaan tumbuh 3,1
persen, scktor jasa-jasa tumbuh 2,9 persen, sektor listrik, gas, air bersih tumbuh

2,0 persen, dan sektor perdangan, hotel, restoran tumbuh 0,5 persen.

Perekonomian Indonesia pada tahun 2008 mengalami perfumbuhan bila di
bandingkan dengan tahun 2007, pada tahun 2008 PDB Indonesia mengalamti
peningkatan dari setiap kuvartalnya kecuali pada kuartal IV yang mengalami
penurunan, pada kuartal 1 PDB Indonesia sebesar 505.219 miliar rupiah, lala
mengalami peningkatan pada kuartal II menjadi 519.205 miliar rupiah serta pada
kuartal 1H kembali mengalami peningkatan menjadi 538.641 miliar rupiah, tetapi
pada kuartal IV tahun 2008 kembali mengalami pertumbuhan yang negatif sebesar
19.249 miliar rupiah. Penurunan tersebut mengikuti pola kuartal tahun-tahun yang
lalu yaitn mengalami kontraksi pada kuartal IV. Setelah terjadi kenaikan pada

kuartal IIl. Pertumbuhan negatif pada kuartal IV tahun 2008 ini terutama pada
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sektor pertanian mengalami penurunan secara signifikan. Yaitu minus 22,9 persen
karena siklus musiman, Sektor Jainnya yang mengalami penurunan yaitu sektor
perdangangan, hotel dan restoran minus 2,6 persen. Sektor industri pengolahan
minus 2,5 persen. Sedangkan sekfor sektor lain selama kuartal IV mengalami
pertumbuhan positif. Sektor pengangkutan dan komunikasi tumbuh 4,8 persen,
sektor keuangan, real estate dan jasa perusahaan tumbuh 2,0 persen, sektor
kontruksi tumbuh 1,9 persen, sektor jasa-jasa tumbuh 1,7 persen, dan sektor

listrik, gas dan air bersih tumbuh 0,8 persen.

Perckonomian Indonesia pada tahun 2009 mengalami pertumbuhan bila di
bandingkan dengan tahun 2008, pada tahun 2009 PDB Indonesia mengalami
peningkatan dari setiap kuartalnya kecuali pada kuartal IV kembali mengalami
penurunan. Pada kuartal 1 PDB Indonesia sebesar 528,454 miliar fupiah,
kemudian mengalami peningkatan pada kuartal I menjadi 540.784 miliar rupiah,
serta pada kuartal TII kembali mengalami peningkatan menjadi 561.138 miliar
fupizh, tetapi pada kuartal IV kembali mengalami penurunan sebesar 13.773
miliar rupiah menjadi 547.365 miliar rupiah. Penurunan tersebut mengikuti pola
kuartal yang lalu yaitu mengalami kontraksi pada kuartal IV sctelah terjadi
kenaikan pada kuartal HI. Pertumbuhan negatif pada kuartal IV tahun 2009 ini
21,4 persen karena siklus musiman dan sektor pertambangan dan pengalian turun
sebesar 0,9 persen. Sedangkan sekior-sektor lainnya selama kuartal 1V tahun 2009
mengatami pertumbuhan positif yaitu: sektor kontruksi tambuh 2,5 persen, sektar

pecdangangan, hotel dan restoran tumbuh 1,6 persen, sektor Jjasa-jasa tumbuh 1,3
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persen, sektor pengangkutan dan komunikasi tumbuh 1,2 persen, sektor keunangan,
real estat dan jasa perusahaan fumbub 0,9 persen, serta sektor listrik, gas, air

bersth dan sektor industri pengolaban masing-masing tambuh 0,3 persen

Perekonomian Indonesia pada tahun 2010 mengalami pertumbuban bila di
bandingkan dengan tahun 2009, pada tahun 2009 PDB Indonesia mengalami
peningkatan dari setiap kuartalnya. Pada kuartal I PDB Indonesia sebesar 557.971
miliar rupiah, kemudian mengalami peningkatan pada kuartal II menjadi 573.912

miliar rupiah (Bank Indonesia, 2009)
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44  Perkembangan Tingkat Bunga Deposito Bank Umum

Salah satr alternatif pendekatan untuk meningkatkan kinerja kebijakan
morneter Bank Indonesia adalah dengan menerapkan sistem pengendalian moneter
menggunakan suku bunga sebagai sasaran operasional kebijakan pada perbankan
konvensional. Variable sukn bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tingkat bunga deposito pada bank umum di Indonesia.

Grafik 4.3
Perkembangan tingkat bunga SBI (%)
Kuartal HI 2007 — Kuartal 11 2018
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Sumber: Bank Indonesia, Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, data

diolah.

Pada keartal I tahun 2007 sampai dengan kuartal I tahun 2010
perkembangan tingkat bunga SBI cenderung mengalami penurunan, kenaikan
terjadi pada kuartal IV tahun 2008 dan kembali mengalami penurunan pada
kuartal I tahun 2009. Tingkat bunga SBI tertinggi dari kuartal ] tahun 2007

sampai kuartal Il tahun 2010 terjadi pada kuartal IV tahun 2008 sebesar 10,8
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persen dan tingkat bunga terendah terjadi pada kuartal If tahun 2010 sebesar 6,26
persen. Penurunan tingkat bunga SBI ini sejalan dengan penurunan BI Rate yang
Juga mengalami penurunan. Pada tahun 2007 perkembangan tingkat bunga SBI
mengalami penurunan dari kvartal 1 ke kuartal IV, pada kuartal III tingkat
bunga SBI sebesar 8,25 persen kemudian mengalami penurunan pada knartal IV

sebesar 0,25 persen menjadi 8 persen,

Pada tahun 2008 perkembangan tingkat bunga SBI selalu mengalami
peningkatan, pada kuartal I tingkat bunga SBI sebesar 7,96 persen kemudian pada
persen, serta pada kuartal Il tingkat bunga SBI kembali mengalami peningkatan
menjadi 9,71 persen dan pada kuartal IV kembali mengalami peningkatan menjadi

10,83 persen.

Pada tahun 2009 perkembangan tingkat bunga SBI kembali mengalami
penurunan dari pada tahun 2008, pada kuartal I tehun 2009 tingkat bunga SBI
sebesar 8,21 persen, kemudian mengalami penurunan pada kuartal 11 sebesar 1,26
persen menjadi 6,95 persen, pada kuartal ITT tingkat bunga SBI mengalami
penurunan scbesar 0,47 persen menjadi 6,48 persen, kemudian pada kuartal IV

kembali mengalami penurunan 0,2 persen menjadi 6,46 persen.

Pada tahun 2010 perkembangan tingkat bunga SBI kembali mengalami
penurunan dari tahun 2009, pada kuartal I tahun 2010 tingkat bunga SBI sebesar
6,27 persen, kemudian mengalami penurunan pada kuartal 11 sebesar 0,01 persen

menjadi 6,26 persen,
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45  Perkembangan Tingkat Bagi Hasil Depesito Mudharabah

Prinsip bagi hasil yang digunakan oleh bank syariah merupakan indikator
dari keuntungan yang diperoleh oleh bank syariah dalam menyalurkan dana
nasabah ke bentuk pembiayaan, jual beli atau jasa bank syariah lainnya. Tingkat
bagi hasil deposite mudharabah diperoleh dari keuntungan pengelolaan dana
nasabah yang disalurkan oleh bank yang bertindak sebagai mudharib.
Perkembangan tingkat bagi hasil deposito mudharabah bank syariah di Indonesia
periode kuartal HI tahun 2007 sampai kuartal I tahun 2010 dapat dilihat pada

grafik 4.3 di bawah inj.

Grafik 4.4

Perkembangan Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank
Syariah di Indonesia
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Sumber: Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Indonesia, data diolah
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tahun 2007 sampai dengas kuartal If tahun 2010 selalu berfluktuatif, pada periode
kuartal 1 tahun 2007 sampai dengan kuartal II tahun 2010, tingkat bagi hasil
tertinggi terjadi pada kuartal IV tahun 2008 scbesar 8,5 persen dan tingkat bagi
hasit terendah terjadi pada kuartal II tahun 2008 sebesar 6,9 persen. Pada kuarial
1T tahun 2007 tingkat bagi hasil adalah sebesar 7,9 persen kemudian mengalami

penurunan pada kuartal IV sebesar 0,02 persen menjadi 7,9 persen,

Pada tahun 2008 tingkat bagi hasil deposito mudharabah tertinggi terjadi
pada kuartal IV yaifu sebesar 8,5 persen dan bagi hasil terendah terjadi pada
kuartal II sebesar 6,9 persen. Pada kuartal I tingkat bagi hasil adalah sebesar 7,1
persen, mengalami penurunan dari pada periode sebelumnya, kemudian pada
kuartal 1I tingkat bagi hasil mengalami penurunan sebesar 0,2 persen menjadi 6,9
persen. Pada kuartal HI mengalami peningkatan dari pada kuartal II sebesar 0,4
persen menjadi 7,3 persen. Pada kuartal IV kembatfi mengalami peningkatan

sebesar 1,2 persen menjadi 8,5 persen.

Pada tahun 2009 tingkat bagi hasil deposito mudharabah tertinggi terjadi
pada kuartal I sebesar 8,4 persen dan tingkat bagi hasil terendah terjadi pada
kuartal Il sebesar 7,7 persen. Pada kuartal I tingkat bagi hasil berada pada angka
84 persen kemudian pada kuartal II tingkat bagi hasil tidak mengalami
perubahan, yaitu sama 8,4 persen, pada kuartal II{ tingkat bagi hasil mengalami
penurunan sebesar 0,4 persen menjadi 7,7 persen. Pada kuartal IV tingkat bagi

hasil mengalami peningkatan sebesar 0,3 persen menjadi 8 persen. Pada kuartal 1
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tingkat bagi basil mengalami penurunan sebesar 0,07 persen menjadj 8,15 persen.
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BABYV
TEMUAN EMPIRIS DAN IMPLIKASI KEBUJAKAN

>.1 Temuan Empiris

Pada bab ini akan di bahas hasil penelitian mengenai analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan vang dalam era dual banking sistem di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan tiga variabel independen,
Variabel dependen merupakan variabel yang diterangkan oleh variabel
independen, sedangkan variabel independen adalah variabel yang menerangkan
variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah
jumlah vang beredar di Indonesia dalam arti luas (M2) yang diterangkan oleh
variabel independen berupa PDB Riil, suku bunga kredit dan tingkat bagi hasil

deposito mudharabah.

Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS) yang terlebih dahulu
dirubah dalam bentuk logaritma kecuali tingkat suku bunga kredit dan tingkat bagi
hasil deposito mudharabah tidak dirybah dalam hentuk logaritma karena variahel
ini dalam bentuk persen. Pengolahan data menggunakan program SPSS version
16.0. Tujuan menggunakan model ini adalah untuk melihat dan menganalisa
seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen yang dimasukkan ke dalam
model dalam mempengaruhi variabel dependen. Data yang digunakan adalah data
time series yang dikelompokkan menjadi data kuartalan dari kuartal III tahun

2007 - kuartal IT tahun 2010. Untuk melihat pengarcth variabel~variabel
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independen terhadap variabel dependen tersebut dapat diketahui melalui

persamaan regresi.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS sehingga di

dapat sebuah persamaan regresi sebagai berikut
Log JUB =-6,103 + 2,119 log PDB - 0,601 SBI+ 0,031 bagi hasil
(-2,633) (5249 (-0.24) 2:45)
R? = 0,88
Adjusted R =0,84
F- Statistik =20,17
b-w =2,04
5.2 Pengujian Model
5.2.1 Koefisien Determinasi (R?)

Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) adjusted
adalah sebesar 0,84. Ini berarti bahwa perubahan rata-rata variabel independen
sebesar 100 persen akan mempengaruhi perubahan rata-rata variabel dependen
scbesar 84 persen, atau dengan kata lain sebesar 84 persen perubahan rata-rata
variabel PDB Riil, Tingkat bunga SBI, tingkat bagi hasil deposito mudharabah
sebagai variabel independen mampu menjelaskan besarnya perubahan rata-rata
jumlah uang beredar di Indonesia. Sedangkan sisanya sebesar 16 persen

diterangkan olch variabel fain yang tidak dimasukkan ke dalam model,
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Dalam persamaan regresi di peroleh konstanta sebesar -6,103 menjelaskan
bahwa jika tidak ada variabel PDB Riil, Tingkat bunga SBI dan tingkat bagi hasil
deposito mudharabah, maka jumlah uang beredar (JUB) adaleh -6,103 miliar
rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah harus melakukan peminjaman

untuk memenuhi jumiah uang beredar.

Koefisien elastisitas PDB Riil sebesar 2,119 tanda positif menunjukkan
hubungan PDB Riil dengan jumlah uang beredar (M2) berhubungan positif,
peningkatan 1 miliar rupiah PDB Riil akan menyebabkan meningkatnya jumlah
uang beredar scbesar 2,119 miliar rupiah. Hasil pengujian ini scsuai dengan
hipotesa, semakin besar jumiah PDB Riil maka semakin banyak jumiah uang
beredar (M2).

Begitu juga dengan koefisien elastisitas tingkat bunga SBI sebesar 0,001,
tanda negatif menunjukkan hubungan suku bunga kredit dengan jumlah uang
beredar (M2) berhubungan negatif , peningkatan [ persen suku bunga kredit akan
menyebabkan menurunnya jumlah uang beredar (M2) sebesar 0,001 miliar rupiah.
Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesa semakin besar tingkat suku bunga SBF

maka akan menurunkan jumlah vang beredar (M2).

Sedangkan pengaruh Bagi hasil terhadap jumlah uang beredar (M2)
memiliki hubungan yang positif demgan koefisien clastisitas sebesar 0,031,
peningkatan 1 persen bagi hasil menyebabkan meningkatnya jumlah uang beredar
(M2) sebesar 0.031 miliar rupiah. Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesa

semakin besar tingkat bagi hasil maka semakin banyak jumlah vang beredar (M2).
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32.2 T-test

Masing-masing  variabel independen secara individual (parsial)
mempengaruhi variabel dependen jika T-test > T-tabel, dan begitu sebaliknya
masing-masing variabel independen secara individual (parsial) tidak
mempengaruhi variabel dependen jika T-test < T-tabel dengan tingkat

kepercayaan 95%

Dari hasil regresi diperoleh T-test PDB Riil sebesar 5,249, T-test tingkat
bunga SBI sebesar -0,241, T-test bagi hasil sebesar 2,453, sedangkan T-tabel

.....

sebesar 2,306, oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa:

PDB Riil mempengaruhi secara signifikan terhadap jumlah uang beredar
(M2) dimana nilai T-test yang diperoleh sebesar 5,249 lebih besar dari nilai T-

tabel sebesar 2,306.

Tingkat bunga SBI tidak mempengaruhi secara sngmﬁkan terhadap jumlah
uang beredar (M2) dimana nilai T-test yang diperoleh sebesar -0,241 lebih kecil

dari nilai T-tabe} sebesar 2,306

Ketika tingkat bunga rendah, maka masyarakat akan lebih memilih untuk
melakukan investasi ketimbang menyimpan dananya di bank, ketika investasi
meningkat maka jumlah uang beredar akan mengalami peningkatan, hal ini akan
menyebabkan terjadinya kenaikan harga (inflasi), maka untuk menurunkan inflasi

dilakukan dengan menaikkan tingkat bunga, sehingga jumlah uang beredar
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menjadi berkurang, tetapi di Indonesia kenaikan tingkat bunga tidak terlalu

mempengaruhi keingginan masyarakat nnfuk meningkatkan tabungannya,

Kasus yang terjadi di Indonesia, keingginan masyarakat untuk melakukan
tabungan lebih di pengaruhi oleh kondisi politik, keamanan dalam negeri dan
keadaan perekonomian. Ketika kondisi politik dalam negeri tidak baik, seperti
adanya pemilihan presiden dan pemilihan kepala daerah, maka keingginan
masyarakat untuk melakukan tabungan akan menurun, masyarakat lebih memilih
untuk memegang wvang dari pada melakukan tabungan dan sebaliknya ketika
kondisi politik sedang baik, maka keingginan masyarakat untuk menabung akan

mengalami peningkatan.

Ketika keadaan keamanan dalam negeri sedang tidak baik, karena adanya
kerusuhan dan terorisme, maka akan menyebabkan menurunnya keingginan
masyarakat untuk menabung dan sebaliknya ketika keadaan keamanan dalam
negeri sedang kondusif maka akan menaikkan keingginan masyarakat untuk
meningkatkan tabungan. Ketika keadaan perekonomian sedang baik, maka akaa
meningkatkan keingginan masyarakat untuk meniogkatkan tabungan, dan
scbaliknya ketika keadaan perekonomian sedang tidak baik, maka akan

menurunkan keingginan masyarakat untuk menabung

Bagi hasil mempengaruhi secara signifikan terhadap jumlah uang beredar
(M2) dimana nilai T-test yang diperoleh sebesar 2,453 lebih besar dari nilai T-

tabel sebesar 2,306.
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F-Test digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen jika nilai F-test > F-tabel, dan
begitu sebaliknya, variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi

variabel dependen_jika nilai F-test <F-tabel.

Dari hasil penelitian didapatkan nilai F-test sebesar 20,171 sedangkan F-
tabel dihitung dengan cara dfi=k-1, dan df2=n-k, dimana k adalah jumlah variabel
dependen dan independen, sedangkan n adalah jumlah data, schingga didapatkan
nilai F tabel 3 4) scbesar 4,07. Hal ini menunjukkan nilai F-test > F-tabel, dan bias
dinyatakan bahwa secara bersama-sama (keseluruhan), jumlah vang beredar (M2)
di pengaruhi oleh PDB Riil, tingkat bunga SBI dan tingkat bagi hasil deposito

3.3 Uji Asumsi Klasik
5.3.1 Multikolinearitas

Koefisien regresi diinterprestasikan sebagai ukuran perubahan variabel
terikat jika salah satu variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan scluruh
variabel bebas lainnya dianggap tetap. Nalénun interprestasi ini menjadi tidak
benar apabila terdapat hubungan linier antara variabel variabel bebas yang disebut

dengan multikolinearitas (Nachrowi Djalal, 2002),

Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilaj

Variance Inflator Factor (VIF) dan Tolerance yang diperoleh dari hasil regresi.
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Jika nilai VIF variabel independen tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak

kurang dari 0,1 maka dikatakan variabel fersebut ferbebas dari masalah

multikolinearitas.
Tabel 5.1
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 {Constant)
PDE Riil £34 1.578
Tingkat Bunga SBI .663 1.508
Bagi Hasi 040 1.063

Sumber: data penelitian yang diolah, 209

Dari hasil SPSS dapat dilihat bahwa nilai VIF pada tabel Coefficients pada
bagian Collinearity Statistics untuk variabel PDB Riil sebesar 1,578, Tingkat
bunga SBI sebesar 1,508 dan bagi hasil sebesar 1,063. Jadi kesemua pilai VIF
pada masing-masing variabel bernitai < 10. Maka modet ini terbebas dari masalah

multikolinearitas.

Dan nilai Tolerance untuk variabel PDB Riil sebesar 0,634, tingkat bunga
SBI sebesar 0,663 dan bagi hasil sebesar 0,940. Terlihat bahwa nilai tolerance dari
kesemua variabel bemilai > 0,1, maka model ini terbebas dari masalah

multikolinearitas.
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3.3.2 Uji Durbin Watson (D-W)

Ui autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode -1 (sebelumnya). Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelesi. Uji ini dilakukan karena sampel yang
digunakan untuk observasi merupakan data time series. Uji autokorelasi dalam
penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (D-W test).

Tabel 5.2

Hasil Uji Durbin Watson (D-W)

Mode! Summarny”

Adjusted R | Sid, Eryor of the
tlode! R 1 R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 840, -883) -839} 02163 2035

a. Predictors: {Constant), Bagi Hasii, PDB Riil, Tingkat Bunga SBI
b. Bependent Variable: Jumiah Uang Beredar

Dari hasil estimasi diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,04
Sedangkan dari tabel Durbin-Watson untuk sampel 12 (n = 12} dengan varisbel
independent 3 (k = 3), maka diperoleh nilai dL. = 0,66 dan dU = 1,86, sehingga
nilai (4-dU) = 2,14. Dengan demikian, nilai Durbin-Watson terletak antara dU <
dw < 4-dU, yaitn 1.86 < 2,03 <2.14, dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

masalah autokorelasi pada model regresi, baik korelasi positif mauphun negative.
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5.3.3 Heteroskedatisitas

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan
variance residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan yang
lain atau adanya hubungan antara nilai yang diprediksi dengan Studentized delete
chidual nilai tersebut sehingga dapat dikatakan model tersebut homoskedatisitas.
Pendeteksian heteroskedatisitas dapat di lihat dari pola gambar scatterplot model
tersebut. Dari hasil regresi terlihat bahwa gambar memiliki pola menyebar dan
tidak hanya mengumpul pada satu tempat sehingga dapat dikatakan bahwa tidak

terdapat masalah heterosketisitas di dalam model persamaan regresi ini.

Gambar 5.1
Uji Heteroskedatisitas

Scatterplot

Dependent Variable: JUB

1.

‘Regresslon Studentized Resltual

Evd -; 1] 1 2
Regression Standardized Predicted Value
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5.4 Tmplikasi Kebijakan

Dari ketiga temuan regresi diatas dapat kita ketehui bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan uang itu adalah pendapatan (Y) dimana
hubungannya positif, yaitu pemingkatan dalam pendapatan menyebabkan
peningkatan terhadap permintaan vang. Begitn juga dengan variabel tingkat bunga
mempengaruhi permintaan uang dimana hubungannya adalah negative, dimana
peningkatan terhadap tingkat bunga SBI dapat menurunkan permintaan terthadap
uang. Serta variabel bagi hasil mempengaruhi permintaan terhadap uang yang
hubungannya adalah positif dimana peningkatan dalam bagi hasil dapat

meningkatkan permintaan terhadap uang.

Tingkat bunga SBI berpengaroh nepative dan tidak signifikan terhadap
permintaan vang, Kasus yang tefjadi di Indonesia, keingginan masyarakat untuk
melakukan tabungan lebih di pengaruhi oleh kondisi politik, keamanan dalam
negeri dan keadaan perekonomian. Ketika kondisi politik dalam negeri tidak baik,
seperti adanya pemilihan presiden dan pemilihan kepala daerah, maka keingginan
masyarakat untuk melakukan tabungan akan menurun, masyarakat lebih memilih
untuk memegang uang dari pada melakukaa tabungan dan sebaliknya ketika
kondisi politik sedang baik, maka keingginan masyarakat untuk menabung akan

mengalami peningkatan.

Ketika keadaan keamanan dalam negeri sedang tidak baik, karena adanya
kerusuhan dan terorisme, maka akan menyebabkan menurunnya keingginan

masyarakat untuk menabung dan sebaliknya ketika keadaan keamanan dalam
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negeri sedang kondusif maka- akan menaikkan keinpeinan ‘masyarakat unfuk
meningkatkan tabungan. Ketika keadaan perekonomian sedang baik, maka akan
;nening_katkan keingginan masyarakat entuk meningkatkan tabungan, dan
scbaliknya. kefika ‘keadaan perckonomian sedang tidak ~baik, maka akan

-menurenkan Keingginan masyarakat untiik menabung

PDB-Rijt berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumiah uang beredar
{M2), semakin tinggi :pendapatan maka semakin besar pufa permintaan-terhadap
uang.

Tingkat ‘bagi hasil yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Jumlih uang beredar hal ini mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya minat
masyarakat untuk menabung dan menyalurkan pembiayaan di bank syariah. Maka
akan mendorong iklim investasi yang akan tersalur dengan Jancar ke sekior riil
untuk tujuan yang sepenuhnya produktif. Hal inf akan menjamin terdistribusinya
kekayaan dan pendapatan serta menumbuhkan sektor riil. Dengan meningkatnya
produktivitas dan kesempatan kerja dan berusaha pada akhirnya pertumbuohan
ekonomi terdorong, dan pada akhimya akan tercapai kesejahteraan masyarakat.
Sistem bank syariah yang berlandaskan pada ekonomi sektor riil tentu akan lebih
baik dari pada sistem sistem bank konvensional yang berlandaskan sistem
meneter. Maka dari itu diharapkan kepada Bank Indonesia sebagai pemegang
otoritas moneter diharapkan dalam pengendalian moneter lebih diarahkan kepada
kebijakan yang berbasis moneter yang menunjang perkembangan perbankan

syarish. Karena system bank syariah yang berlandaskan pada sektor riil
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Peran’ Bank Jndonesia terhadap perbankan syariah’ dapat dilihat dari
dikelparkannyn beberapa kebijakan i sektor ‘perbankan Syariah, _diasitaranya
adalah UU Perbankan No. 7 taliun 1992, kemudian UU tersebut dirubah menjadi
‘UU Perbankan No. 10 tahun 1998, -dimana 'saat itu sudah ‘diakuinya kéberadaan
bank syariah'yang: beroperasi-berdasarkan hukum-hukum syariat Jslam sctelah
sebelumnyn hanya diakui sebagai bank yang beroperasi sebagai bank bagi hasil,
atau. belum: diakui sebagai bank yang beroperasional berdasarkan. landasan
bukum-hukum Istam. Dengen adanya UU Perbankan No. 10 Tahun 1998
mengatur ‘beberapa ketentuan dasar mengenai perbankan syariah dlantamnnya
berlakunya Dual- Banking: Systems yang dapat di jalankan dengan Full Pledge
Islamic Bank (Bank umum syariah) atau dengan membuat Islamic Window {Unit
Ussha ‘Syariali} dan dengan dikéfuarkannya UU No, 23 tahun 1999, dengan
adanya independensi Bank Indomesia terhadap pemerintah, diharapkan Bank
Indonesia dapat lebih optimal menjalankan fingsinya sebagai pemegane oforitas

moneier.
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BAB VI
PENUTUP DAN KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Perbankan syariah pertama kali berdiri di Indonesia sejak tahun 1992,
yang diawali oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS). Namun hingga tahun 1998 perkembangan bank syariah agak
lambat. Hal ini disebabkan karena kurangnya perangkat hukum yang mendukung
sistem operasional sistem perbankan syariah, yaitu hanya ada UU No. 7 tahun
1992 dimana bank syariah hanya diakui sebagai bank bagi hasil, selebilnya bank
syariah harus tunduk kepada peraturan perbankan konvensional yang sudah ada

sebelumnya.

Setelah diberlakukannya UU No. 10 Tahun 1998, maka landasan hukum
bank syariah sudah cukup jelas dan kuat, baik dari segi kelembagaan maupun
landasan operasionalnya. Semakin kokoh lagi setelah didukung oleh UU No. 23
Tahun 2009 tentang Bank Indonesia, yang menyatakan bahwa BI dapat
menerapkan kebijakan moneter berdasarkan prinsip syariah. Keduz UU tersebut
menjadi landasan hukum bagi perbankan nasional untuk mulai menerapkan sistem
perbankan ganda atau dual banking system. Sejak tahun 1999 mulai bermunculan
bank syariah baru, baik dalam bentuk Bank Umum Syariah (BUS) maupun Unit

Usaha Syariah (UUS)

Berdasarkan data perkembangan jaringan perbankan syariah pada
Desember 2009 jumlah bank syariah telah mencapai 31 unit vang terdiri atas 6

Bank Umum Syariah dan 25 Unit Usaha Syariah. Selain jtu, jumiah Bank
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Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) telah mencapai 139 unit pada periode yang

Berdasarkan hasi! analisa yang dilakukan terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi permintaan vang di Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Koefisien Determinasi (Rz) adalah sebesar .84, yang menjelaskan bahwa

84 % besar permintaan uang di Indonesia dapat di jelaskan oleh PDB Riil,
tingkat bunga SBI dan nisbah bagi hasil depositc mudharabah. Sedangkan
sisanya sebesar 16 % dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak
diuji pada model.

- PDB Riil berpengaruh positif terhadap jumlah vang beredar (M2) sebesar
2,119, peningkatan 1 miliar rupiah PDB Riil akan menyebabkan
meningkatnya jumlah wang beredar sebesar 2,119 miliar rupiah. Hasit
pengujian ini sesuai dengan hipotesa, semakin besar jumlah PDB Riil
maka semakin banyak jumlah uang beredar (M2).

. Tingkat bunga SBI berpengaruh negative terhadap jumiah uang beredar
(M2) sebesar —0,001, peningkatan 1 persen tingkat bunga SB! akan
menyebabkan menurunnya jumlah uang beredar (M2) sebesar 0,001
miliar rupiah. Hasil pengujian ini sesual dengan hipotesa semakin besar
jumiah suku bunga kredit maka akan menurunkan jumlah uang beredar
{Mm2).

. Nisbah bagi hasil berpengaruh positif terhadap jumlah uang beredar (M2)

sebesar 0,031, peningkatan 1 persen bagi hasil menyebabkan
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meningkatnya jumlah uang beredar (M2) sebesar 0.031 miliar rupiah.
Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesa semakin besar tingkat bagi

hasil maka semakin banyak jumlah uang beredar (M2).
6.2 Saran

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat sebagai bank syariah
pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya telah lebih dahulu
menerapkan system ini ditengah menjamurnya bank-bank konvensional. Krisis
moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah menenggelamkan bank-bank
konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan system bunganya.
mampu bertahan. Hal ini dapat dibuktikan dari keberhasilan Bank Muamalat
melewati krisis yang terjadi pada tahun 1998 dengan menunjukkan kinerja yang
semakin meningkat Oleh karena #tu perlu langksh-langkah strategis untuk
merealisasikannya. Maka diharapkan adanya dukungan vang semakin kuat dari
Bank Indonesia sebagai bank sentral berupa adanya kebijakan-kebijakan baru
dari Bank Indonesia, sehingga dengan semakin banyaknya kehijakan vang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia akan semakin memperjelas dan memperkuat

eksistensi perbankan syariah di masa yang akan datang

Penulis mengharapkan penelitian selanjutnya dapat memasukkan

variable-variabel fain yang mungkin dapat berpengaruh terhadap permintaan
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uang, misalnya dengan memasukkan variable tingkat inflasi sebagai variable
independennya. Sehingga literature tentang permintaan uang semakin banyak

tersedia.
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